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Akuntansi untuk UMKM

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku berjudul Akuntansi untuk UMKM ini dapat diselesaikan. Isi
buku ini mencakup pembahasan tentang pengantar akuntansi
untuk umkm, pencatatan transaksi keuangan harian, penyusunan
buku besar dan arus kas, pembuatan laporan keuangan sederhana,
dan pengendalian dan analisis keuangan UMKM. Akhir Kkata,
semoga buku ini dapat menjadi referensi dan dapat memberikan
manfaat serta inspirasi bagi semua pembaca.

Padang,  September 2025
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BAB 1

PENGANTAR AKUNTANSI UNTUK
UMKM

1.1 Kontribusi UMKM terhadap Perekonomian
Indonesia

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan
pilar fundamental perekonomian Indonesia yang tidak
tergantikan. Secara kuantitas, data terbaru dari Kementrian
Koperasi dan UKM (Pusdatin) pada tahun 2023
menunjukkan bahwa dari total sekitar 64,2 juta unit usaha
yang ada di Indonesia, lebih dari 99,9% di antaranya adalah
UMKM. Dominasi angka ini dengan jelas menggambarkan
betapa UMKM telah meresap ke dalam setiap lapisan
masyarakat dan menjadi tulang punggung struktur bisnis
nasional. Keberadaan mereka tidak hanya terkonsentrasi di
pusat-pusat ekonomi seperti Jawa, tetapi juga menyebar
hingga ke pelosok negeri, menjadikan UMKM sebagai agen
pembangunan ekonomi yang inklusif dan merata.

Kontribusi UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja
sangatlah monumental dan menjadi bukti nyata perannya
sebagai penyangga ketahanan sosial ekonomi. Data BPS dan
KemenkopUKM menunjukkan bahwa sektor UMKM
menyerap sekitar 97% dari total angkatan kerja yang
bekerja, atau setara dengan lebih dari 120 juta orang.

1



Kemampuannya menciptakan lapangan kerja, bahkan di saat
krisis ekonomi, menjadikan UMKM sebagai shock absorber
yang mencegah lonjakan pengangguran. Dalam konteks ini,
UMKM tidak hanya sekedar unit usaha, tetapi juga menjadi
sumber penghidupan bagi jutaan keluarga di Indoensai,
sekaligus menjaga stabilitas sosial.

Dari sisi kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) peran UMKM terus menunjukkan tren yang positif dan
signifikan. Berdasarkan data KemenkopUKM, kontribusi
UMKM terhadap PDB Indonesia telah konsisten berada di
kisaran 60-61% dalam beberapa tahun terakhir. Angka ini
tidak hanya unggul dibandingkan kontribusi usaha besar,
tetapi juga menunjukkan ketahanan UMKM dalam
menghadapi berbagai gejolak ekonomi global, seperti yang
terjadi selama masa pandemi. Kemampuan beradaptasi dan
kelincahannya menjadikan UMKM sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi domestik yang stabil dan
berkelanjutan.

Selain ketiga peran utama di atas, UMKM juga
merupakan ujung tombak dalam pemerataan ekonomi dan
pengentasan kemiskinan. Dengan sebarannya yang luas
hingga ke daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T),
UMKM mendorong putaran ekonomi lokal dan meningkatkan
pendapatan masyarakat di tingkat akar rumput. Usaha mikro,
khususnya, seringkali menjadi pilihan pertama bagi
masyarakat dengan modal terbatas untuk memulai kegiatan
ekonomi produktif. Dengan demikian, pengembangan UMKM
secara tidak langsung merupakan strategi efektif untuk
mengurangi kesenjangan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh.




Terakhir dalam konteks perdagangan internasional,
UMKM mulai menunjukkan perannya sebagai pelaku ekspor
yang potensial. Data KemenkopUKM mencatat bahwa sekitar
8,49% atau sekitar 5,44 juta pelaku UMKM telah
berpartisipasi dalam kegiatan ekspor, dengan nilai kontribusi
yang terus meningkat. Pemerintah melalui berbagai
kebijakan, seperti kemudahan perizinan berusaha dan
program pendampingan, aktif mendorong lebih banyak
UMKM untuk go internasional dan memanfaatkan pasar
bebas. Ini menunjukkan bahwa potensi UMKM tidak hanya
terbatas pada pasar domestik, tetapi juga dapat menjadi duta
ekonomi Indonesia di kancah global.

Realitas Operasional UMKM : Fokus pada Produksi dan
Penjualan, Mengabaikan Pencatatan Keuangan

Realitas operasional sebagain besar UMKM di Indonesia
ditandai oleh sebuah paradoks : disatu sisi, mereka sangat
gesit dan gigih dalam kegiatan inti seperti produksi dan
penjualan, tetapi di sisi lain, mereka seringkali mengabaikan
aspek fundamental pengelolaan usaha, yaitu pencatatan
keuangan yang tertib. Fenomena ini bukan tanpa alasan,
melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor
internal dan eksternal yang kompleks. (Cakra Dewa et al,
2022)

1. Mentalitas ‘Hidup untuk hari Ini’ dan Keterbatasan

Sumber Daya

Bagi banyak pelaku UMKM, terutama usaha mikro,
tujuan utama berusaha adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Pola pikir ini menciptakan budaya ‘yang
penting ada penjualan dan ada uang masuk’. Setiap waktu
dan energi difokuskan pada aktivitas yang langsung
menghasilkan uang, seperti melayani pelanggan dan
memproduksi barang. Pencatatan keuangan dianggap




sebagai biaya oportunitas-waktu yang digunakan untuk
mencatat dianggap lebih berharga jika digunakan untuk
mencari order atau memproduksi. Keterbatasan modal juga
berarti mereka tidak mampu merekrut tenaga akuntan yang
kompeten, sehingga tugas pencatatan seringkali dilupakan
atau dilakukan seadanya. (Nareswari, Nurmasari and
Putranti, 2023)

2. Kurangnya Literasi Keuangan dan Persepsi yang

Keliru

Banyak pelaku UMKM memiliki latar belakang non-
bisnis dan tidak memiliki pendidikan formal di bidang
akuntansi. Mereka memandang akuntansi sebagai sesuatu
yang rumit, birokratis, dan hanya untuk perusahaan
besar. Bagi mereka, mencatat adalah kegiatan yang
membosankan dan tidak memberikan nilai tambah yang
langsung terlihat. Mereka mengandalkan ‘feeling’ atau
ingatan untuk melacak kesehatan usaha, seperti melihat
uang di dompet atau saldo rekening sebagai satu-satunya
indikator. (Lépez and Hiebl, 2015) Persepsi bahwa
pencatatan hanya diperlukan untuk urusan pajak juga
semakin memperkuat sikap apatis terhadapnya.

3. Pencampuran Keuangan Pribadi dan Usaha (The

Entity Consept Violation)

Ini adalah masalah klasik yang menjadi akar dari tidak
adanya pencatatan yang valid. Dalam banyak UMKM, tidak
ada pemisahan yang jelas antara uang untuk keperluan
usaha dan uang untuk keperluan pribadi keluarga. Pemilik
mengambil uang dari kas usaha kapan pun dibutuhkan
(prive yang tidak terkontrol) dan sebaliknya, memasukkan
uang pribadi ke usaha tanpa pencatatan yang jelas. Praktik
ini menghilangkan jejak audit (audit trail) dan membuat
mustahil untuk menyusun laporan keuangan yang akurat,
karena tidak mungkin memisahkan kinerja usaha dari
kondisi keuangan pribadi pemilik. (Mirosea et al., 2024)




4. Tekanan Operasional dan Budaya ‘Tidak

Tergantikan’

Pelaku UMKM, terutama yang masih sendiri, terjebak
dalam aktivitas operasional yang sangat padat. Mereka
adalah pemilik, sekaligus produsen, sekaligus marketing,
sekaligus  kurir. Aktivitas yang bersifat strategic
management, termasuk pencatatan keuangan, selalu
dikorbankan untuk menangani urusan operasional yang
mendesak. Selain itu, ada budaya dimana sang pemilik
merasa hanya dialah yang bisa melakukan segalanya dengan
benar, sehingga enggan mendelegasikan tugas pencatatan
kepada orang lain atau menggunakan tools yang dapat
membantu, karena dianggap akan merepotkan. (OECD,
2021)

Dampak dari Pengabaian Pencatatan Keuangan :

1. Kesulitan Mengukur Profitabilitas: Mereka tidak
tahu pasti apakah usaha mereka benar-benar untung
atau tidak. Bisa saja uang yang beredar banyak, tetapi
setelah dikurangi semua biaya yang tidak tercatat,
usaha tersebut actually rugi.

2. Kesulitan Akses Pembiayaan: Bank dan lembaga
keuangan membutuhkan laporan keuangan yang
credible untuk menilai kesehatan dan kelayakan kredit
suatu usaha. Tidak adanya laporan keuangan menjadi
hambatan terbesar UMKM untuk mendapatkan
pinjaman modal.

3. Kesulitan dalam Perencanaan dan Pengambilan
Keputusan: Tanpa data keuangan historis, mustahil
untuk membuat forecast, anggaran, atau evaluasi
strategis bisnis yang efektif. Keputusan seperti kapan
harus menambah stok, menaikkan harga, atau




membuka cabang dilakukan berdasarkan intuisi, bukan
data.

4. Kerentanan terhadap Kecurangan dan Kebocoran
Keuangan: Tidak adanya kontrol dan pencatatan
memudahkan terjadinya penyimpangan, baik dari
internal (karyawan) maupun eksternal.

1.2 Mengapa Akuntansi Penting bagi UMKM

Pentingnya akuntansi bagi UMKM seringkali disalah
artikan sekedar sebagai kewajiban administratif atau beban
pajak. Padahal, dalam esensinya, akuntansi adalah sistem
informasi manajemen yang vital yang memberikan ‘denah’
atau ‘dashboard’ bagi pemilik usaha untuk mengendalikan,
mengelola, dan mengembangkan bisnisnya. Pentingnya
akuntansi dapat dilihat dari dua perspektif besar:
fundamental (internal) dan eksternal.

» Alasan Fundamental (Internal): Akuntansi
sebagai Alat Pengendalian dan Pemgambilan
Keputusan.

1. Mengukur Profitabilitas Secara  Akurat
(Menjawab ‘Untung atau Rugi’)

Tanpa pencatatan yang benar, pemilik
UMKM hanya bisa menebak-nebak kesehatan
usahanya. Uang tunai yang banyak di kotak
bukan jaminan usaha tersebut profitable. Bisa
jadi, uang itu seharusnya dialokasikan untuk
membayar hutang atau mengganti modal yang
sudah terkuras. Akuntansi melalui Laporan
Laba Rugi memberikan gambaran nyata
apakah usaha benar-benar menghasilkan
keuntungan setelah semua biaya (termasuk




penyusutan dan biaya ‘tersembunyi’ seperti
waktu pemilik) diperhitungkan.

Manfaat: Menghindari illusion of profit,
mengetahui produk/jasa mana yang paling
menguntungkan, dan menjadi dasar untuk
mengevaluasi strategi harga jual.

Memantau Posisi Keuangan (Menjawab
‘Kekayaan dan Hutang Saya Seperti Apa 7’)

Neraca memberikan snapshot tentang
kondisi kekayaan usaha pada suatu titik waktu.
[a menunjukkan berapa jumlah aset (seperti
kas, persediaan, peralatan) Liabilitas (hutang
kepada pemasok atau bank), dan Modal
sendiri. Ini penting untuk memahami likuiditas
(apakah ada cukup uang tunai untuk bayar
utang yang jatuh tempo?) dan solvabilitas
(apakah usaha memiliki hutang yang terlalu
berat ?).

Manfaat: Membantu mengambil
keputusan tentang perlu tidaknya pinjaman,
menilai kemampuan usaha untuk bertahan
dalam jangka panjang, dan mencegah
kebangkrutan yang tidak terduga.

Mengelola Arus Kas (Menjawab ‘Kemana Uang
Saya Mengalir’)

Banyak UMKM yang punya profit secara
akuntansi tetapi bangkrut karena masalah arus
kas. Laporan Arus Kas memisahkan aliran uang
dari  aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan. Ini membantu pemilik
mengidentifikasi  jika terjadi  mismatch,
misalnya uang tertahan di persediaan atau
piutang yang tidak tertagih, sehingga tidak ada

kas untuk membayar operasional.



Manfaat: Memastikan kelangsungan
hidup operasional harian, merencanakan
pengeluaran investasi, dan menghindari krisis
likuiditas.

4. Perencanaan dan Penganggaran yang Efektif
(Memprediksi Masa Depan)

Data keuangan historis dari catatan
akuntansi adalah dasar terbaik untuk membuat
proyeksi dan anggaran (budgeting) untuk
periode berikutnya. Pemilik dapat
merencanakan berapa target penjualan,
mengalokasikan biaya pemasaran dan data
nyata, bukan spekulasi.

Manfaat : Meningkatkan akurasi
perencanaan bisnis, mengontrol pengeluaran,
dan mengalokasikan sumber daya yang
terbatas secara lebih efisien.

» Alasan Eksternal: Akuntansi sebagai Alat
Komunikasi dan Pemenuhan Regulasi
1. Akses kepada Pembiayaan dan Investor
Bank, lembaga keuangan, dan investor
potensial tidak akan pernah memberikan
pinjaman atau modal berdasarkan kata-kata
atau felling’ semata. Mereka membutuhkan
laporan keuangan yang terdokumentasi,
credible, dan dapat diaudit untuk menilai
kesehatan usaha, kelayakan kredit
(bankability), dan kemampuan bayar.
Manfaat: Membuka pintu akses modal
untuk ekspansi, modal kerja, dan investasi
baru yang tidak dapat dibiayai sendiri.




2. Pemenuhan Kewajiban Perpajakan yang Benar
dan Terukur

Laporan keuangan adalah dasar untuk
menghitung kewajiban pajak secara tepat,
terutama bagi UMKM yang telah melebihi baas
peredaran bruto dan harus berpindah ke
regime umum. Pencatatan yang baik
memungkinkan penghitungan PPh Badan yang
benar dan meminimalisir risiko salah bayar
atau underreporting.

Manfaat: Mencegah sanksi pajak akibat
kesalahan pelaporan, memungkinkan
perencanaan pajak (tax planning), dan
memberikan ketenangan berusaha.

3. Membangun Kredibilitas dengan Partner Bisnis
Supplier atau distributor besar seringkali
membutuhkan laporan keuangan sebelum
memutuskan untuk bekerja sama atau
memberikan syarat kredit yang lebih longgar.
Mereka ingin memastikan bahwa UMKM
mitranya adalah entitas yang dikelola dengan
profesional dan memiliki sustainability yang
baik.

Manfaat : Membangun kepercayaan,
mendapatkan syarat pembayaran yang lebih
baik, dan membuka peluang kemitraan
strategis.

1.3 Memahami Karakteristik dan Kebutuhan
Informansi UMKM

Analisis terhadap karakteristik dan kebutuhan informasi
UMKM merupakan pondasi dalam merancang sistem
akuntansi yang efektif. Sistem yang baik harus fit dengan




kondisi riil UMKM, bukan sebaliknya, UMKM yang dipaksa
menyesuaikan dengan sistem yang rumit. Pemahaman ini
menjelaskan mengapa pendekatan akuntansi untuk UMKM

harus berbeda.

» Karakteristik Khusus UMKM yang

Mempengaruhi Sistem Akuntansinya
Sumber Daya Terbatas (Resource Constraints)
v' Modal: Akses terbatas ke pembiayaan

formal mengakibatkan modal kerja yang
minim, sehingga setiap pengeluaran
(termasuk untuk sistem akuntansi) harus
benar-benar menghasilkan nilai tambah.
Waktu: Pemilik biasanya adalah manajer
sekaligus pelaku operasional yang terjun
langsung. Waktu sangat berharga dan
habis untuk wurusan prosuksi dan
penjualan, menyisakan sedikit waktu
untuk administrasi.

Sumber Daya Manusia: jarang memiliki
karyawan yang khusus menangani
keuangan/akuntansi. Tugas ini biasanya
dilakukan oleh pemilik atau keluarga yang
tidak memiliki latar belakang akuntansi.
Implikasi: Sistem akuntansi untuk UMKM
harus sederhana, murah (low-cost), dan
tidak memakan banyak waktu.

Struktur Organisasi yang Sederhana dan
Sentralistik
v" Kepemilikan dan Pengelolaan yang

Menyatu (Owner-Manager): Pemilik
adalah pengelola utama yang mengambil
hampir semua Kkeputusan strategis dan
operasional. Ini menghilangkan agency
problem yang ada di perusahaan besar.
(Ulfah, 2016).




v' Struktur Informal: Hubungan Kkerja
seringkali berdasarkan kekeluargaan dan
kepercayaan, bukan prosedur formal.

v Implikasi: Kebutuhan informasi akuntansi
terutama untuk kepentingan internal sang
pemilik-manajer sendiri, bukan untuk
pemegang saham eksternal. Laporannya
tidak perlu sangat formal tetapi harus
fokus pada hal-hal yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan sehari-hari.

Transaksi yang Relatif Tidak Kompleks
Jenis  transaksi  keuangan =~ UMKM

umumnya lebih sederhana dan berulang

(repeatable) dibandingkan perusahaan besar

(misalnya: tidak ada transaksi derivatif,

konsolidasi, atau akuisisi).

Implikasi: ~ Siklus  akuntansi  dapat
disederhanakan. Penggunaan sistem
pencatatan cash basis accounting seringkali
lebih sesuai dari pada sistem pencatatan
accrual basis.

Lingkungan Usaha yang Dinamis dan Fokus

pada Kelangsungan Hidup (Survival)

UMKM beroperasi dalam lingkungan yang
sangat kompetitif dan rentan terhadap
guncangan eksternal (perubahan regulasi,
selera konsumen, ekonomi). Fokus jangka
pendek seringkali pada likuiditas (cash flow)
dan profitabilitas untuk  memastikan
kelangsungan hidup usaha.

Implikasi: Informasi akuntansi yang
dibutuhkan adalah informasi real-time atau
periodik yang singkat (mingguan/bulanan)
yang langsung bisa dipakai untuk mengatasi
masalah operasional.




» Kebutuhan Informasi Keuangan bagi Pemilik
UMKM

Berdasarkan karakteristik di atas, kebutuhan

informasi pemilik UMKM sangat praktis dan
berorientasi pada tindakan (actionable).
Pertanyaan-pertanyaan berikut menggambarkan
kebutuhannya:

1.

’Apakah usahaku untung?’ (Profitability)
Kebutuhan informasi: Laporan Laba Rugi yang
sedrhana, yang memisahkan dengan jelas
antara pendapatan inti dan biaya-biaya utama.
Tujuannya: Untuk mengevaluasi Kkinerja,
menentukan harga jual, dan mengidentifikasi
biaya yang dapat diefisiensikan.

'Berapa nilai kekayaanku sekarang dan apakah
aku bisa bayar utang yang jatuh tempo?
(Financial Position & Liquidity)

Kebutuhan infromasi: Neraca sederhana yang
menunjukkan jumlah Aset (terutama Kas dan
Persediaan) dan Kewajiban (hutang usaha dan
hutang bank).

Tujuannya: Untuk memahami kekayaan bersih
usaha yang paling kritikal, memantau
kesehatan arus kas guna menghindari
kebangkrutan.

'Bagaimana tren usahaku? Apakah lebih baik
dari bulan lalu?’ (Trend Analysis)

Kebutuhan informasi: Perbandingan laporan
keuangan periodik (bulan ini vs bulan lalu, atau
vs periode yang sama tahun sebelumnya)

Tujuannya: Untuk melihat tren
pertumbuhan atau penurunan, serta mengukur
efektivitas strategi bisnis yang diterapkan.
'Informasi apa yang kubutuhkan untuk urusan
pajak dan bank? (Compliance & Access to
Finance




Kebutuhan informasi: Catatan transaksi yang
tertib dan rapi yang dapat dirangkum menjadi
laporan keuangan untuk disampaikan kepada
otoritas pajak dan lembaga keuangan.
Tujuannya: Untuk memenuhi kewajiban
perpajakan dan mengajukan pembiayaan ke
bank.

1.4 Prinsip Dasar Akuntansi yang

1.

Disederhanakan

Mengajarkan prinsip akuntansi penuh (SAK atau PSAK)
kepada UMKM seringkali kontra-produktif karena dianggap
terlalu rumit. Oleh karena itu, pendekatannya adalah
menyederhanakan tanpa menghilangkan esensi dari prinsip-
prinsip tersebut. Tujuannya adalah agar prinsip ini dapat
dipahami dan dipraktikkan secara langsung oleh pemilik
UMKM yang bukan berlatar belakang akuntansi.

Prinsip Pemisahan Keuangan Pribadi dan Usaha
(The Business Entity Concept)

Anggaplah usaha Anda sebagai usaha yang terpisah

dari diri Anda pribadi. Semua transaksi keuangan harus
jelas, mana yang milik usaha dan mana yangmilik
pribadi. Uang usaha bukanlah uang pribadi.

Cara Menerapkan:

a.

Rekening Bank Terpisah: Buat rekening bank
khusus untuk wusaha. Semua transaksi usaha
(pemasukan dan pengeluaran) harus melalui
rekening ini.

Catatan Pengambilan Pribadi (Prive): Jika Anda
mengambil uang dari kas usaha untuk keperluan
pribadi (misal, bayar listrik rumah), catatlah
sebagai “Pengambilan Pribadi“ atau “Prive“. Ini
bukan beban usaha, tetapi pengurangan modal.




Prinsip ini merupakan paling dasar dan Kkritis,
karena tanpa pemisahan ini, mustahil untuk mengetahui
apakah usaha benar-benar untung atau rugi, kareha
keuangannya sudah tercampur dengan keuangan
keluarga.

2. Prinsip Pembukuan yang Tertib (The Reliability

Principle)

Setiap transaksi keuangan, sekecil apapun, harus
memiliki bukti (kuitansi, invoice, bon, nota) dan dicatat.
Tidak ada transaksi yang boleh hanya mengandalkan
ingatan.

Cara Menerapkan:

a. Kumpulkan Bukti: Simpan semua kuitansi
pembelian dan penjualan dalam satu tempat (map,
amplop)

b. Catat Secara Rutin: Sisihkan waktu 10-15 menit
setiap hari atau minggu untuk mencatat semua
transaksi berdasarkan bukti yang terkumpul ke
dalam buku kas atau spreadsheet sederhana.

Pencatatan yang tertib menghasilkan informasi
yang dapat dipercaya (reliable), yang menjadi dasar
untuk mengambil keputusan dan melaporkan pajak
dengan benar.

3. Prinsip Pengakuan Pendapatan dan Beban yang
Sederhana
Pendapatan: Catatlah pendapatan pada saat uang
benar-benar diterima (basis kas untuk pendapatan).
Untuk usaha yang memiliki piutang, catat juga siapa
yang berhutang dan kapan jatuh temponya.
Beban: Catatlah beban pada saat uang benar-benar
dikeluarkan (basis kas untuk beban). Untuk pembelian
besar yang manfaatnya lama (seperti laptop atau mesin),
tidak perlu disusutkan secara rumit. Perlakukan sebagai




beban di bulan tersebut atau alokasikan srcara sedrhana

selama beberapa bulan.

Cara Menerapkan:

a. Gunakan Buku Kas Utama dengan kolom: Tanggal;
Keterangan; Pemasukan (Kas Masuk); Pengeluaran
(Kas Keluar), dan Saldo.

b. Basis Kas lebih intuitif dan mudah dipahami oleh
pemula. Ini memberikan gambaran nyata tentang
arus kas, yang merupakan urat nadi UMKM.

Prinsip Kesinambungan (The Going Concern Concept)
Anggaplah usaha Anda akan berjalan terus-

menerus, tidak akan berhenti besok. Prinsip ini

mendasari mengapa kita mencatat aset (seperti

peralatan) yang manfaatnya jangka panjang.

Cara Melakukan:

Lakukan inventarisasi sedehana terhadap semua
kekayaan usaha (mesin, komputer, furniture,
persediaan) dan catat nilainya saat dibeli. Tidak perlu
menghitung penyusutan yang rumit, tetapi sadari bahwa
nilai aset ini akan berkurang seiring waktu.

Prinsip Materialitas (The Materiality Concept)

Fokuslah untuk mencatat hal-hal yang material
(penting dan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan). Jangan buang waktu untuk mencatat hal-hal
yang sangat kecil nilainya.

Cara Menerapkan:

Tentukan batasan materialitas. Misalnya, semua
transaksi di atas Rp50.000 harus dicatat dengan bukti.
Untuk transaksi di bawah itu (contoh: beli pulpen), bisa
dicatat sebagai “biaya administrasi kecil“ tanpa perlu
bukti spesifik, atau bahkan diabaikan jika jumlahnya
sangat tidak signifikan.

Prinsip ini menghemat waktu dan tenaga, membuat
proses pembukuan tidak membebani dan sesuai dengan




sumber daya terbatas yang dimiliki UMKM. (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2009)

1.5 Siklus Akuntansi untuk UMKM

Siklus akuntansi adalah proses sistematis untuk
mencatat, mengolah, dan melaporkan transaksi keuangan
suatu usaha. Untuk UMKM, siklus ini harus disederhanakan
agar fleksibel diterapkan tanpa memerlukan latar belakang
akuntansi yang mendalam. Siklus ini berfokus pada
menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan internal, bukan hanya untuk memenubhi
kepatuhan.

Berikut adalah tahapan siklus akuntansi yang
dimodifikasi untuk UMKM:

Tahap 1: Pencatatan (Recording) - Fondasi

Aktivitas: Mengumpulkan dan mencatat setiap transaksi

keuangan.

Cara Sederhana untuk UMKM:

1. Kumpulkan Bukti Transaksi: Setiap transaksi, baik
penerimaan uang (penjualan) maupun pengeluaran
uang (pembelian, biaya), harus disertai bukti. Contoh:
kuitansi, invoice, nota, bon, slip bank.

2. Buat Catatan Harian (Book Keeping): Gunakan tools yang
mudah:

Buku Kas Sederhana: buku fisik dengan kolom: Tanggal,
Keterangan, Pemasukan, Pengeluaran, Saldo.
Spreadsheet (Excel/Google Sheets): Lebih rapi dan dapat
menghitung otomatis. Buat sheet untuk "Buku Kas”,
"Daftar Piutang”, dan "Daftar Utang”.

Aplikasi Akuntansi Sedrhana: Banyak aplikasi mobile
yang user friendly (e.g., Jurnal by Mekari, BukuWarung)




Output: Bukti transaksi yang terkumpul rapi dan catatan
harian yang terupdate.

Tahap 2: Penggolongan (Classifying) - Organisasi

Aktivitas: Menggolongkan transaksi yang telah dicatat ke
dalam kategori-kategori akun yang bermakna.

Cara Sederhana untuk UMKM:

1. Gunakan Kode Akun yang Sederhana: Tidak perlu
menggunakan kode akun yang kompleks. Cukup
golongkan transaksi ke dalam akun-akun dasar yang
mudah dipahami.

Pendapatan: Penjualan Tunai, Penjualan Kredit

Beban: Beban Sewa, Beban Gaji, Beban listrik & Air,
Beban Pembelian Bahan Baku, Beban Transportasi.
Aset: Kas di tangan, Kas di Bank, Persediaan barang,
Peralatan

Kewajiban: Utang usaha, Utang Bank

Modal: Modal Pemilik, Prive (Pengambilan Pribadi)

Output: Transaksi yang sudah tergolong dalam akun-akun

tertentu, siap untuk diringkas.

Tahap 3: Peringkasan (Summarizing) - Inti Pengolahan
Aktivitas: Meringkas data yang telah digolongkan menjadi
laporan keuangan.

Cara Sederhana untuk UMKM:

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Format: Total Pendapatan - Total Beban = Laba/Rugi
Cara: Jumlahkan semua pendapatan dalam satu periode
(misal, satu bulan). Jumlahkan semua beban. Selisihnya
adalah laba atau rugi.

2. Neraca (Balance Sheet):
Format: Aset = Kewajiban + Ekuitas (Modal)
Cara:




a. Hitung total Aset (Saldo Akhir Kas + Persediaan +
Peralatan)

b. Hitung total Kewajiban (Total Utang yang masih
harus dibayar).

c. Hitung Modal Akhir (Modal Awal + Laba (atau -
Rugi)- Prive).

d. Pastikan rumus Aset = Kewajiban + Ekuitas (Modal)
terpenuhi (balance).

Output: Tiga lpuran keuangan utama yang menggambarkan
kinerja dan posisi keuangan.

Tahap 4: Penafsiran dan Penggunaan (Interpretation &
Use) - Tujuan Akhir

Aktivitas: Menganalisis dan menafsirkan informasi dalam
laporan keuangan untuk mengambilan keputusan.

Cara Sederhana untuk UMKM:

1.

3.

4,
5.

Analisis Tren: bandingkan laba Rugi bulan ini dengan
bulan sebelumnya. Apakah penjualan naik? Apakah
biaya terkendali?

Analisis Kemampuan Bayar. Lihat saldo kas di Neraca.
Apakah cukup untuk membayar utang yang akan jatuh
tempo?

Analisis Profitabilitas: Hitung Margin laba Bersih
sederhana:

(Laba Bersih/Total Pendapatan) x 100%.

Ini menunjukkan berapa persen dari penjualan yang
menjadi keuntungan.

Output: Keputusan bisnis yang berbasis data, seperti
menaikkan harga, memotong biaya, atau menambah stok.




1.6 Hubungan Akuntansi dengan Perpajakan bagi
UMKM

Hubungan antara akuntansi dan perpajakan bagi UMKM
bukan sekadar hubungan sebab-akibat, melainkan sebuah
simbiosis mutualisme. Akuntansi menyediakan dasar yang
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan untuk memenuhi
kewajiban perpajakan, sementara aturan perpajakan
memberikan kerangka dan wurgensi bagi UMKM untuk
menerapkan disiplin pencatatan keuangan. Pemahaman ini
mengubah persepsi akuntansi dari beban menjadi alat
perlindungan dan perencanaan.

1. Akuntansi sebagai Dasar Pemenuhan Kewajiban

Perpajakan (Compliance)

Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses
akuntansi adalah pondasi untuk menghitung kewajiban
pajak secara benar. Tanpa pencatatan yang baik,
pelaporan pajak menjadi tidak lebih dari sekedar
tebakan yang berisiko.

Contoh Konkret:

e PPh Final UMKM (PP 23/2018): Tarif pajak sebesar
0,5% dikenakan atas peredaran bruto (omzet).
Hanya dengan pencatatan penjualan yang tertib
(buku kas masuk), seorang UMKM dapat
mengetahui besaran omzet bulanannya secara
akurat untuk menghitung PPh Pasal 4 Ayat (2)
Final yang harus disetor.

e Pajak Penghasilan (PPh) Badan (Regime Umum):
Bagi UMKM yang omzetnya telah melebihi batas PP
23 (Rp 4,8 Miliar), mereka wajib menghitung PPh
Badan dengan tarif umum. Perhitungan ini
memerlukan Laporan Laba Rugi yang kredibel
untuk mengetahui penghasilan kena pajak




(Penghailan - Biaya yang boleh dikurangkan). Di
sinilah prinsip akuntansi tentang pengakuan beban
menjadi sangat krusial.
Manfaat: Pencatatan yang baik meminimalkan risiko
kesalahan dalam pelaporan SPT, yang dapat berujung
pada sanksi bunga, denda, atau bahkan koreksi dari
pihak pajak.

2. Perpajakan sebagai Pendorong Disiplin Akuntansi
(Catalyst)

Regulasi perpajakan seringkali menjadi pemicu
utama bagi UMKM untuk mulai menerapkan
pembukuan. Kewajiban untuk melaporkan SPT Tahunan
mendorong mereka untuk mengorganisir transaksi
keuangannya.

Contoh Konkret:

Seorang pelaku UMKM yang sebelumnya hanya
mencatat seadanya, akan mulai belajar memisahkan
biaya yang boleh dibebankan (deductible expenses) dan
yang tidak boleh (non-deductible expenses) sesuai
Undang-Undang PPh. Misalnya, biaya entertainmen
memiliki batasan pengurangan, sementara pengambilan
prive pribadi bukan merupakan beban usaha.

3. Akuntansi sebagai Alat Perencanaan Pajak (Tax
Planning)

Dengan data keuangan yang terpercaya, seorang
pelaku UMKM dapat melakukan perencanaan pajak
sederhana yang legal, bukan penggelapan pajak (tax
evasion). Tujuannya mengoptimalkan beban pajak
secara sah.




Contoh Konkret:

Seorang pelaku UMKM yang mendekati batas omzet
Rp 4,8 Miliar dapat memproyeksikan kapan ia akan
beralih dari PP 23 ke tarif umum. Dengan data
akuntansi, ia dapat mulai merencanakan dan mengatur
pengeluaran-pengeluaran biayanya untuk tahun fiskal
berikutnya.

Manfaatkan fasilitas percepatan penyusutan atau
pengeluaran yang didorong (accelerated depreciation/
expensing) untuk aset tertentu, yang dapat mengurangi
penghasilan kena pajak di tahun berjalan.

4. Pencatatan vs Pembukuan dalam Perspektif

Perpajakan

e Pencatatan (Simplified): Diperuntukkan bagi WP
Orang Pribadi tertentu dan WP Badan dengan
peredaran bruto tertentu (sesuai PMK-54/2021).
Encatatan mencakup unsur-unsur penghasilan,
harta, dan biaya. Ini adalah level yang diharapkan
untuk UMKM penerima PP 23.

e Pembukuan (Full Accounting): Wajib bagi WP
Badan dan WP Orang Pribadi dengan peredaran
bruto > Rp 4,8 Miliar. Pembukuan harus
diselenggarakan dengan prinsip taat azas dan
menggunakan stelsel akrual.

e Output dari siklus akuntansi yang baik adalah
pembukuan yang  siap untuk  tujuan
fiskal.(Direktorat Jenderal Pajak RI, 2023)

Bagi UMKM, akuntansi dan perpajakan adalah dua sisi
mata uang yang sama. Akuntansi yang baik menghasilkan
kepatuhan pajak yang benar dan tenang. Sebaliknya,
kewajiban perpajakan memacu UMKM untuk menerapkan




akuntansi yang lebih baik. Mengabaikan salah satunya akan
menciptakan risiko, baik risiko bisnis (karena tidak ada data)
maupun risiko fiskal (dari otoritas pajak).
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BAB 2

PENCATATAN TRANSAKSI
KEUANGAN HARIAN

Pencatatan transaksi keuangan harian merupakan awal
dari sebuah siklus akuntansi. Bagi Usaha Mikro Kecil
Menegah (UMKM), pemahaman transaksi harus dilakukan
dengan tepat, karena transaksi keuangan berbeda dengan
kejadian. Kejadian bukanlah merupakan peristiwa ekonomi
yang dapat dipakai sebagai dasar pencatatan. Sementara
transaksi diartikan sebagai peristiwa ekonomi yang dapat
menyebabkan harta, utang dan modal suatu unit usaha
berubah. Kekuatan alat bukti merupakan dokumen sumber
yang wajib ada agar transaksi dapat dianalisa dengan baik.
Proses menganalisa transaksi akan menentukan ketepatan
pencatatan keuangan bagi UMKM. Transaksi keuangan
dicatat secara harian oleh karena pencatatan mempunyai
fungsi utama sebagai catatan yang disusun secara kronologis
dari setiap transaksi ekonomi.

2.1 Perbedaan Kejadian Dengan Transaksi

Kejadian berbeda dengan transaksi dalam hal peristiwa
ekonominya. Keduanya mempunyai perbedaan dalam hal
kekuatan menentukan alat bukti. Kejadian biasanya tidak
diikuti dengan dokumen sumber yang mampu mendukung
pencatatan. Kejadian atau event bukanlah suatu peristiwa
ekonomi pada suatu unit usaha yang dapat menyebabkan




harta, hutang dan modal berubah. Kejadian dapat
dicontohkan sebagai kejadian tanpa sejumlah currency
tertentu dari pemakaian perlengkapan, premi asuransi yang
kadaluarsa maupun penyusutan aset tetap.

Transaksi  atau transaction merupakan peristiwa
ekonomi pada suatu unit usaha yang didukung oleh sejumlah
currency tertentu yang dapat merubah harta, hutang dan
modal suatu unit usaha. Sebagai contoh dari transaksi adalah
pembelian barang dagangan sejumlah Rp. 10.000.000,00
atau penjualan secara kredit Rp. 5.000.000,00 dengan termin
2/10, n/30. Secara sederhana perbedaan kejadian dengan
transaksi dapat dilihat pada gambar berikut :

Kejadian Transaksi
o Alat
Dibeli Gula 1 Kg Dibeli Gula 1 Kg = | Bukti
Seharga Rp. 15.000
Tidak ada alat bukti Bon, Struk Belanja QRIS, dll

Gambar 2. 1Perbedaan kejadian dengan transaksi
(Sumber : Retno, 2019)

Jelaslah bahwa kejadian sangat jauh berbeda dengan
transaksi walaupun keduanya sama sama merupakan
peristiwa yang biasa terjadi secara harian. Oleh sebab itu
yang dapat dilanjutkan pada tahap pencatatan adalah
transaksi.




2.2 Bukti Pencatatan

Bukti pencatatan atau alat bukti dikenal sebagai

dokumen sumber. Dokumen sumber merupakan alat bukti
yang valid sebelum dilakukannya pencatatan. Idealnya
transaksi akan dicatat secara harian dengan melihat jenis
transaksinya. Dokumen sumber yang dikenal luas adalah:
kuitansi (receipt), faktur (invoice), memo (memorial), nota
kontan bahkan diera sekarang bukti transfer, QRIS, slip
setoran bisa dipakai sebagai alat bukti yang sah. Berikut ini
beberapa contoh bukti pencatatan :

1.

Kuitansi adalah alat bukti bahwa seseorang telah
menerima pembayaran atas sejumlah uang tertentu.
Kuitansi akan dipegang oleh pembayar adalah kuitansi,
sedangkan bagi si penerima copy kuitansi merupakan
bukti pencatatan bagi penerima uang. Berikut adalah
contoh kuitansi :

Nov
Telsh i _AffuL MANAE
{ (b puluh ue Push
Unt Touabn fansh > opdutg <o sspearti (0

Ty, ber 2019
W“fﬁ’fr]mﬁ"{ “7’4',‘,’;, YHRPIATEH
g 3

Z o 72
Rp. - %000 0o, M‘%n:*

Higloass

Gambar 2. 2 Contoh Kuitansi
(Sumber : Isna dan Idris, 2022)

Faktur adalah bukti penjualan secara kredit. Faktur asli
dikirim kepada pembeli (oleh pembeli disebut faktur
pembelian), digunakan sebagai bukti pencatatan bagi
pembeli, sedangkan copy faktur oleh penjual disebut
faktur penjualan, digunakan sebagai bukti pencatatan
bagi penjual. Berikut ini adalah Contoh faktur:




Toko Mebelair “RESPATI” Faktur No. 315
JI. Cendani 56 Surakarta, 5 September 2024
Surakarta
Kepada
Yth. Salon “Rini”
JL. Sruni 15 - Klaten

Banyaknya Jenis Barang Harga Satuan Jumlah
2 bh almari kapsalon Rp 250.000,00 Rp 500.000,00
Rp 500.000,00
Tanda terima Perhatian :

Barang yang sudah di beli
tidak dapat di tukar/dikembalikan. Respati

Gambar 2. 3 Contoh Faktur
(Sumber : Retno, 2019)




3. Nota Kontan adalah bukti penjualan secara tunai yang
diberikan oleh penjual pengecer kepada konsumen.
Berikut ini adalah Contoh Nota Kontan :

Toko “RATU” No. 258
J1. Semeru 46 Semarang, 10 Okt 2024
Semarang
NOTA KONTAN
Ban
yak Jenis Barang Harga Satuan Jumlah
nya
2
boto
1 Hairspray Corina Rp 2.500,00 Rp 5.000,00
2
boto | Parfum body
1 Impluse Rp 3.500,00 Rp 7.000,00
Rp 12.000,00
Toko “RATU”

Gambar 2. 4 Contoh Nota Kontan
(Sumber : Retno, 2019)




4. Memo atau bukti memorial adalah bukti kejadian

(event) yang biasanya oleh ditandatangani manajer
perusahaan untuk bagian pembukuan.

COKRO MOTOR SERVICE No.61/M/CMS/2024
J1. Merbabu No. 16

Surabaya

MEMO
Tanggal, 20 April 2024
Dari : Tn.Danu
Untuk : Bagian Pembukuan

Penjelasan : Penyusutan peralatan bengkel untuk satu
tahun 2024 sebesar- Rp 300.000,00

Manajer

Danu

Gambar 2. 5 Contoh Memo
(Sumber : Retno, 2019)
5. Cek Bila pembayaran dengan menggunakan cek, maka

lembaran utama diserahkan kepada calon penerima
uang sedangkan bagian lembar yang tertinggal (sus cek)




dapat digunakan sebagai bukti pencatatan bagi
pembayar.

2.3 Metode Pencatatan

Sebelum sebuah unit usaha atau UMKM memulai
pencatatan transaksi secara harian, ada baiknya mengenal
terlebih dahulu metode pencatatan yang berlaku secara
umum. Terdapat 2 metode pencatatan dalam akuntansi
keuangan, yaitu metode dasar kas dan metode dasar akrual.

Metode dasar kas (Cash Basis) adalah metode
pencatatan transaksi yang memperhatikan kas tunai telah
berpindah tangan sehingga dapat segera dicatat. Contoh
jurnal dasar kas sebagai berikut :

Kas XXX
Penjualan XXX

Metode dasar akrual (Accrual Basis) adalah metode
pencatatan transaksi yang berpedoman pada saat terjadinya,
artinya transaksi dicatat tanpa memperhatikan apakah telah
dilakukan pengeluaran atau penerimaan. Contoh jurnal dasar
akrual :

Piutang Dagang XXX
Penjualan XXX

Unit bisnis atau UMKM bisa memilih dan menentukan
metode pencatatan apa yang paling sesuai untuk digunakan.
Jika kedua metode ini dibandingkan maka penggunaan
metode dasar akrual merupakan pilihan yang paling tepat
karena sesuai dengan yang disyaratkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia. (IAI, 2016)




2.4 Menganalisa Transaksi

Pencatatan transaksi kedalam jurnal secara harian
harus terlebih dahulu melalui proses analisa. Analisa disini
merupakan fungsi yang dijalankan oleh petugas akuntansi
untuk menganalisa peristiwa ekonomis untuk kemudian
menentukan perkiraan atau rekening apa yang harus didebit
dan dikredit.

Transaksi harus dianalisa dengan baik dan benar,
divalidasinya antara catatan dengan alat bukti agar terdapat
kesesuaian. Dalam menganalisa transaksi hendaknya
memperhatikan konsep biaya historis. Konsep ini
menyebutkan bahwa transaksi harus dicatat sebesar jumlah
uang yang benar-benar dibayarkan atau dikeluarkan. Salah
satu alasan terpenting dari penerapan konsep biaya historis
ini adalah Jumlah harga yang telah dicatat sebelumnya akan
dapat diperiksa kembali bila diperlukan dengan melakukan
penelusuran dokumen atau buki dari transaksi semula.
Berikut ini adalah contoh cara menganalisa transaksi.

Transaksi :
Pada tanggal 1 Januari 2025 Ny. Julia
menyetorkan uangnya sebesar Rp 10.000.000,00
sebagai modal usaha.

Analisa:
Akibat dari transaksi tersebut maka Kas (Cash)
bertambah di debet dan Modal Ny. Julia (Julia
Capital) pun terbentuk., artinya modal Ny. Julia
bertambah di Kredit.

2.5 Pencatatan

Pencatatan transaksi dalam akuntansi dikenal dengan
nama jurnal. Jurnal disebut juga sebagai buku satu atau
pertama, karena merupakan catatan awal yang harus ada.




Jurnal mempunyai beragam fungsi serta bentuk yang dapat
dijadikan pedoman untuk mencatat transaksi.

2.5.1 Pengertian Jurnal

Jurnal merupakan catatan pertama yang bersifat
kronologis  tentang  transaksi  ekonomi, yang
menunjukan perkiraan atau rekening apa yang harus
didebit dan dikreditkan beserta keterangan yang
berkaitan dengan transaksi maupun kejadian tersebut.
Kronologis disini maksudnya adalah transaksi akan
dicatat berdasarkan urutan waktu atau kejadiannya,
biasanya berdasarkan tanggal.

2.5.2 Fungsi Jurnal

Jurnal mempunyai beberapa fungsi, antara lain :

1. Fungsi Mencatat (Recording)
Jurnal wajib mencatat setiap peristiwa ekonomis
suatu perusahaan. Setiap ada perubahan harta,
hutang, modal, pedapatan maupun beban harus
dicatat di dalam jurnal.

2. Fungsi Historis (Historical)
Jurnal mencatat peristiwa ekonomis berdasarkan
urutan waktu terjadinya dari hari ke hari.

3. Fungsi Analisa (Analizing)
Jurnal merupakan hasil analisa peristiwa ekonomis
dari petugas akuntansi untuk menentukan
perkiraan atau rekening apa yang harus didebit dan
dikredit.

4. Fungsi Instruktif (Instruction)
Jurnal memberi perintah untuk mencatat ke dalam
perkiraan tertentu dengan jumlah rupiah tertentu
pada sebelah debit dan kredit.




5. Fungsi Informatif (Information)
Jurnal akan memberikan informasi tentang uraian
dari masing-masing peristiwa keuangan, seperti
tanggal terjadinya, jumlah, nama orang, tempat dan
sebagainya.

2.5.3 Bentuk Jurnal

Bentuk jurnal dikenal memiliki berbagai macam
bentuk yang bisa disesuaikan dengan jenis dan besar
kecilnya perusahaan. Tetapi pada dasarnya ada dua
macam bentuk jurnal yaitu jurnal umum dan jurnal
khusus.

1. Jurnal umum dikenal sebagai jurnal dengan bentuk
dua kolom, yaitu kolom debit dan kolom kredit.

Berikut ini contoh jurnal dua kolom :

JURNAL UMUM

Tanggal | Keterangan | Post Debit Kredit

THN
Bulan Perkiraan | ...... Rp xxx Rp xxx
yang didebit | ..... — —
Perk. yang
dikredit

(keterangan
singkat  dan
Jjelas)

Gambar 2. 6 Contoh Jurnal Umum
(Sumber : Retno, 2019)
Untuk  memudahkan cara melakukan

pencatatan pada jurnal umum, berikut adalah
transaksi yang dicatat kedalam jurnal umum.




Contoh transaksi : tanggal 1 Januari 2024 Ny. Julia
meneyetorkan uangnya ke perusahaan sebesar Rp
10.000.000,00 sebagai modal untuk usaha Toko
Kue Julia maka jika transaksi ini akan dicatat
kedalam jurnal umum (General Journal) akan
tampak sebagai berikut :

JURNAL UMUM (General Journal)

(A) Hal: 1
Tanggal Keterangan Post | Debit Kredit
(Date) (Description) Ref. (Dr) (Cr)
(B)2024 | D (E)
(Q) Jan 1 | Kas / Cash (E) (H) | 10.000. 03]
Modal Ny. 000 10.000.
Julia (F) 000
(Julia
Capital)
Penyetoran

modal awal (G)

Dari contoh diatas, maka langkah-langkah yang

dilakukan adalah :

a)
b)
c)

d)

Menginput nomor halaman jurnal untuk
referensi ke perkiraan.

Menginput tahun transaksi pada baris teratas
pada kolom tanggal.

Menginput bulan transaksi pada lajur pertama
pada kolom tanggal.

Menginput tanggal transaksi pada lajur kedua
pada kolom tanggal.

Menginput nama perkiraan yang di Debit pada
kolom keterangan menepi ke kiri, dan jumlah
uangnya dicatat pada kolom Debit (Dr).




g)

h)

Menginput nama perkiraan yang di Kredit pada
kolom keterangan agak sedikit ke kanan dari
perkiraan yang di debit dan jumlah uangnya
dicatat pada kolom Kredit (Cr).

Penjelasan singkat dari transaksi dicatat di
bawah tiap jurnal.

Kolom Post Ref (Ref) artinya posting referens,
diisi nomor rekening yang bersangkutan untuk
jurnal tersebut. Kolom ini diisi pada saat
memasukkan ke perkiraan buku besar

(posting).

Jurnal Khusus akan lebih efisien digunakan dalam
kondisi usaha dagang karena akan menghemat
waktu, tenaga dan biaya. Jurnal khusus mempunyai
beberapa keuntungan sebagai berikut:

a.

Jurnal Khusus tersedia kolom-kolom khusus
untuk beberpa jenis transaksi tertentu. Dengan
cara ini penulisan nama akun pada waktu
membuat ayat jurnal tidak perlu dilakukan
untuk tiap-tiap transaksi. Posting dapat
dilakukan sekaligus untuk transaksi-transaksi
yang terjadi selama suatu periode.
Pemindahbukuan (posting) apabila pencatatan
dilakukan di jurnal umum harus dilakukan
untuk tiap-tiap transaksi.

Jurnal khusus dapat juga digunakan untuk
mencatat satu jenis transaksi saja, sehingga
memungkinkan pembagian tugas pencatatan
kepada beberapa orang.




Sesuai kegiatan dan transaksi rutin yang terjadi di
sebuah perusahaan dagang, jurnal khusus yang perlu
disediakan adalah jurnal penjualan, jurnal pembelian,
jurnal penerimaan kas, dan jurnal pengeluaran kas.
Berikut dicontohkan jurnal khusus untuk penjualan :

Jurnal Penjualan (Sales Journal) adalah jurnal
yang digunakan untuk mencatat penjualan barang
dagang yang dilakukan secara kredit. Bentuk jurnal
khusus penjualan beserta contoh pencatatannya
diberikan di bawah ini.

Tanggal 4 Januari 2024 perusahaan menjual barang
dagangan kepada CV ABC senilai Rp 500.000, dengan
syarat 2/10;n/30, Tanggal 6 Januari 2024 menjual
barang dagangan kepada CV Pelangi sebesar Rp400.000
dengan syarat jual-beli yang sama.




JURNAL PENJUALAN

Tahun: 2024
Halaman: PN-01

Nomor
Tanggal Faktur Pelanggan Ref | Jumlah
2024
Jan 4 FO1 ABC, CV v 500.000

6 F02 Pelangi,CV |V | 400.000

Piutang

Usaha/Penju 900.000

alan

(112)/(411)
|

Diakunkan secara Diakunkan secara
periodik buku harian/individual
' ke buku besar

Gambar 2. 7 Contoh Jurnal Khusus
(Sumber : Retno, 2019)

Format Jurnal Penjualan di atas, kolom “Jumlah”
diartikan sebagai “Debit: Piutang Usaha (112) dan
Kredit: Penjualan (411)” karena jurnal tersebut adalah
jurnal penjualan kredit sehingga pada waktu menjurnal
tidak perlu ditulis jumlah rupiah transaksi secara ganda
untuk debit dan kreditnya seperti pencatatan di dalam
buku jurnal umum. Demikian juga ayat jurnal tidak perlu
ditulis lagi, yang ditulis cukup nama pelanggan.
Perhatikan cara penulisan nama pelanggan. Bentuk
perusahaan (PT, CV, atau Fa) ditulis di belakang karena
dalam sistem manual tersebut akan memudahkan untuk
mengurutkan abjad dan mencari kembali berkas atau
kartu pelanggan.




2.6 Pencatatan Transaksi secara Manual

Pencatatan transaksi secara manual adalah bentuk
sederhana dari sebuah pencatatan bagi UMKM. Pencatatan
manual ini umumnya bisa berbentuk buku kas, buku hutang,
buku piutang dan buku persediaan barang.

1. BukuKas

Buku kas jenis ini tersedia di berbagai toko buku
dan siap untuk digunakan. Terdiri dari beberapa kolom
yang memuat tanggal transaksi, keterangan, kolom
debet, kolom kredit dan saldo kas. Pada kolom tanggal
dapat diisi tanggal transaksi. Kolom keterangan dapat
diisi dengan kejadian atau transaksi ekonomi terkait
keluar masuk kas. Kolom debet melambangkan uang kas
masuk, sementara kolom kredit melambangkan uang
kas keluar. Kolom saldo Dberfungsi sebagai
keseimbangan kas saat itu. Jumlah Rupiah kas akan
selalu terlihat pada tanggal yang diinginkan. Berikut ini
contoh buku kas secara sederhana:

Tabel 2. 1 Buku Kas

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo
5Januari | Pembelian 150.000 | 350.000
2024 Peralatan

11 Kasbon 100.000 | 250.000
Januari | Karyawan

2024

23 Penerimaan | 200.000 550.000
Januari | Piutang

2024

Sumber : Lutfatul, 2022




2. Buku Hutang

Hutang merupakan kewajiban yang harus
diselesaikan oleh unit usaha. Hutang umumnya berasal
dari transaksi pembelian secara kredit. Ketika unit
usaha melakukan pembelian baik berupa barang
dagangan, peralatan, perlengkapan atau bahan baku, jika
pembayarannya tidak langsung, maka pembelian jenis
ini akan menimbulkan hutang kepada para pemasok
atau vendor. Buku hutang dibuat agar jumlah Rupiah
hutang dapat dipantau dan sebagai pengingat kepada
perusahaan mana kewajiban itu harus diselesaikan. Ada
kalanya hutang dibayar dengan cara dicicil, sehingga
dengan adanya buku hutang, dapat diketahui sisa hutang
serta kapan hutang tersebut jatuh tempo. Berikut ini
bentuk sederhana dari buku hutang.

Tabel 2. 2 Buku Hutang

N Nama Jumlah Jumlah Sisa Tanggal
o | Pemasok Hutang Bayar Hutang Jatuh
Tempo

1 | PT 1.000.000 | 200.000 800.000 | 27 Juli 2024
Matahari

2 | CV Abadi | 1.200.000 | 500.000 700.000 | 30]Juli 2024

3 | PT 500.000 500.000 0 31 Juli 2024
Delima

4 | Fa 2.500.000 | 2.000.000 | 500.000 | 2 Agustus
Ananda 2024

Sumber : Lutfatul, 2025

3. Buku Piutang
Piutang dalam Bahasa umum merupakan tagihan
kita kepada pihak lainnya, oleh karena pemberian jasa
yang telah dilakukan namun belum diselesaikan oleh
pelanggan atau debitur. Berikut ini bentuk sederhana
dari buku piutang :




Tabel 2. 3 Buku Piutang

N Nama Jumlah Jumlah Sisa Tanggal
o | Debitur Piutang Bayar Piutang Jatuh
Tempo
1|UD 800.000 200.000 800.000 | 27 Juli
Bintang 2024
2 | Tn.Doni | 1.500.000 | 500.000 700.000 | 30 Juli
2024
3 | Ny.Julia | 2.340.000 | 500.000 0 31 Juli
2024
4 | CV]aya 2.500.000 | 2.000.000 | 500.000 | 2 Agustus
2024
Sumber : Lutfatul, 2025
4. Buku Persediaan Barang
Persediaan barang dagangan disebut juga buku

inventaris barang atau buku Gudang. Buku ini berisi
rincian jenis barang yang menjelaskan kuantitas barang,
ukuran, merk, dan model berikut harganya.

Tabel 2. 4 Buku Persediaan Barang

Jenis Nama Jumlah Harga Lokasi
Barang Barang Barang Satuan
Pakaian | Kemeja 100 350.000 Toko
Celana Boxer 120 250.000 Gudang
Topi Baseball 20 90.000 Toko
Cap
Sepatu | Sneaker 110 1.000.000 Toko

Sumber : Lutfatul, 2025

2.7 Pencatatan Transaksi Secara Digital

Sudah saatnya transaksi keuangan secara harian dicatat
dengan cara digital mengikuti trend teknologi saat ini. Era
pencatatan digital mampu memangkas pencatatan dan




pelaporan keuangan dengan lebih cepat. Pencatatan
transaksi keuangan secara digital tidak harus terhubung
dengan kumputer atau PC, dengan menggunakan handphone,
pemilik usaha dapat mencatat dan memantau transaksi
bisnisnya setiap saat.

Keunggulan menggunakan aplikasi maka performa
laporan keuangan unit bisnis apat ditampilkan. Beberapa
fitur aplikasi yang dapat digunakan oleh UMKM antara lain
adalah aplikasi Akuntansiku, Pina, Kledo, Wave, QuickBooks
serta banyak aplikasi lainnya. Pemilihan aplikasi digital
untuk mencatat transaksi harian UMKM dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing unit usaha.

Apabila telah memilih aplikasi yang akan dipakai, baik
berbayar maupun gratis, berikut ini langkah-langkah umum
biasanya tersedia untuk memulai suatu pencatatan transaksi
secara digital :

Login dengan akun usaha atau bisnis
Mengisi data usaha

Membuat daftar rekening

Menginput transaksi

Menginput data pelanggan dan vendor
Menginput data kas masuk dan kas keluar
Menginput data pendapatan dan beban
Melihat laporan keuangan

PN W

Berikut ini adalah contoh pencatatan transaksi secara digital
dengan menggunakan aplikasi QuickBook :

1. Membuat Perusahaan Baru

a. Klik Aplikasi Quickbook




Akuntansi untuk UMKM

Ede Onfine Senvices
New Company...
Open orRestore Company... A
e 7
Company Information... B Acorot et
‘Add/Change Password_ cards
Preferences..
& Fay your
Import Data from el Y
Conver from Microscft Offce Accounting.. B comes
Martenance
Prit Forms B Get business
E-mad Forms.. S
- © Order checks
= =
Tnsue Bukends. New List ® Try email
marketing
& cetecheds
easly
fer Semmany ot
* Expense Semmary report @ See all Services
+ Customer Semmary repot
Related Help m Time-saving Features from QuickBooks Pro Consider 3 Pro Upgrade
PR ——
o Novganes QuckBoskascrmens | L yhs o1 4o firsty + Track bl to pay + Manage inventory + Benefits of uograding
* Werksng wth Accounts o ol Mg 06
©) 1500 huyonc katinens M dvieg + Check cut the Tutorisls + Download bank info. + Actess more reports + Compare the features i
Don See the Topic Youneeds | * 0% %1 oetHel?
o aechiki ¢ Viskthe User COmMunty | 4 See busmessoverview  + More features + Its casy to wwgrade

o Askthe Community

Gambar 2. 8 Tampilan Aplikasi QuickBook
(Sumber : QuickBook, 2010)




Akuntansi untuk UMKM

b. Klik menu file - new company (Isi data perusahaan

dengan benar)
e Edt Company Reparts Hep
v o v‘ahAmﬂm P restae K ocCrer | oyl ) et s 2 OerChecs § e

Gambar 2. 9 Data Perusahaam
(Sumber : QuickBook, 2010)




2.

Akuntansi untuk UMKM

Membuat Akun baru

a. Klik Company - list - Chart of Accounts

. T
o Lists o Customerlist Cuk) cmﬁw ) Credt Cards =1 Order Chedks 4 Upgrade «
oo ,| Vet =
ot 7
| ForYour Accountant »
St Chtofhccomts  Coieh
Depasis B Accent credit
Document Management ¥\ 1o cards
| |
Tems it 5 Payyour
| 5 employees
Your Business ‘ Customer Message List
Customers New List h’ ent Method List : Create a webste
Vendors New List
Bank Accounts Vien
Prof Loss View A " @ Getbusiness
 Domere ith QuickBosks @ % ggﬁé cards
— ) —_— S rr 2 —
Honey Ot . B Order checks
Wie Checks New st || ns:';s Deosts R q i
Record Expenses Cash Credit 3
Issuz Refunds New Uit @ Tryemal
marketing
e Gete-checks
lcsis o sy
* Sales Semmary regert
+ Expense Summary regont & See ol Senvices
* Customer Summary report
Related Help Time-saving Features from QuickBooks Pro  Consider a Pro Upgrade
o Using selinzhelp
o Navigating QuickBasks screens |, oot 4o 1o frsty + Track billsto pay + Manage inventory + Benefts of upgrading
+ Working sith Accounts ——— -
# See how your business is dsing # Check out the Tutorials + Download bank info. # Access more reports + Compare the features (4
DontSeethe TopicYouleed? | * O 0T aetHel?
+ SerkHdy ¢ Vistthe User Communly | o Seebusinessoveniew  # More features + Its esy to upgrade

# Askthe Community

Gambar 2. 10 Daftar Rekening
(Sumber : QuickBook, 2010)




Akuntansi untuk UMKM

b. Klik Create a new account - isi nama akun dan
nominal akun - save & close

4 Metel ez S
Fie Eit Conpary Feprs OnneSenics Hep

@Bak v vt v @ Home ﬁsm‘?ummf 7 Festiack }mmﬁnw ) Credit Cards. = OnderCheds § Upgrade

2 Chatof Accouts
Az Nanz Type Banz Totd Attach
Sales Recsipts Mew Lst  [Cash Ontn oherOnentazet | momomm| 4
Depusis New Lst | *Encbreelon (O Curvent At ! o
sFrishs Goods Ineniry-2n1 (0% Cuent et T
o7rishe Goods Inertry s (Ofer CrentAmet | IS0
+Frisher Boods Inveniory Sofz M |Oter Curvent Accet. 5.000.000,00}
+Ran et Inenory (Ot Ot st | L7000,
— 5510 Mt Invenary 0% Crentdmet | 400000
I Business oA, Do, Conpressi Machre: IFed Asset 200.000,00
[— Wew Ust A Deo. Cutter Machine Fed At 03500
Vendars. Voo st | A Den Sevighading et aset A0
b shaz Den, Wie i et LGN
! = . e, Warchouse: IFed Asset -1500.000,00)
Ptk Loss Ve +Compresor Machne [Fied et 230,00
% D murewith QuickEsks +tter e et et 200000000
sseingHaie Fied et UL
Aehide [Fied Asset. 170.400.000, 00}
it Mtz et ket 2w
Witz Checks Mew List 6a:dlnm ﬁmg RN
A [T et )
Peems SO iy ofe Gt
. = +CapteMeran ity TLRL0
sDratig ity 1)
o ey S'E
il B 5 )|
Related Actvities sRetaed Eaigs ity
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+legal and Professiond Fees
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Gambar 2. 11 Menginput Transaksi dan Nominalnya
(Sumber : QuickBook, 2010)




Akuntansi untuk UMKM

c. Masukkan data customer - save & new

Fie Bt Company Repots OnineSenicss Hep
@t v Prond v) B tome § Seach } 3 Glolator {9 Feedck 3% DocCeter Hw ) et Cats =1 Ot Chects § Upgade
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Your Business
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Vendors New List
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Issue efnds New L [New | 1@ Tryemal
Record payments |
made nfd &t ezt
time of sale
[EEree— § cetededs
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* Sales Summary rezort o o e o
1y e existing receipt
* Expesse Sammary eport - §f Sezall Senvies
# Customer Summary report Learn More R
Add credit card
processing to
Related Help Single Sat m Time-saving Features from QuickBooks Pro  Consider 2 Pro Upgrade
+ Using onlisehey
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+ Askthe Cemmusty

Gambar 2. 12 Menginput Data Pelanggan dan Vendor
(Sumber : QuickBook, 2010)




Akuntansi untuk UMKM

3. Mencatat Penjualan tunai (Kas Masuk)
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Gambar 2. 13 Menginput Transaksi Penjualan

(Sumber : QuickBook, 2010)




4. Mencatat Pengeluaran Kas (Kas Keluar)
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Akuntansi untuk UMKM

5. Melihat Laporan keuangan
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BAB 3

PENYUSUNAN BUKU BESAR DAN
ARUS KAS

Oleh Sev Rahmiyanti

Dalam praktik akuntansi, Buku Besar (General
Ledger) merupakan alat utama yang digunakan untuk
menyusun catatan keuangan secara sistematis, lengkap,
dan dapat ditelusuri kembali. Bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), Buku Besar sering Kkali
dianggap opsional karena keterbatasan pengetahuan
akuntansi serta persepsi bahwa pencatatan harian
sederhana sudah cukup. Padahal, tanpa Buku Besar,
UMKM akan kesulitan menghasilkan laporan keuangan
yang valid, mengevaluasi kinerja usaha, serta membuat
keputusan strategis berbasis data (Kieso, 2020).

Buku Besar berperan penting dalam meningkatkan
literasi keuangan pelaku UMKM. Akuntansi, menurut
Warren et al. (2022), adalah “the principal record where
all accounting data are classified and summarized.”*
Artinya, kemampuan menyusun Buku Besar akan
membantu pemilik usaha memahami aliran dana,
pendapatan, dan beban secara lebih jelas. Literasi
keuangan yang rendah dapat menyebabkan pencatatan
yang tidak rapi sehingga memicu keputusan bisnis yang
salah (Subramanyam, 2019).




Penerapan Buku Besar juga menjadi fondasi
penyusunan laporan keuangan seperti laporan laba rugi,
laporan arus kas, dan laporan posisi keuangan. Oleh
karena itu, pemahaman tentang konsep dan penerapan
Buku Besar sangat penting untuk UMKM agar tercapai
akuntabilitas, transparansi, serta kemudahan akses
terhadap sumber pembiayaan seperti kredit bank
maupun investor (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

3.1 Pengertian dan Fungsi Buku Besar

3.1.1 Definisi Buu Besar

Buku Besar adalah kumpulan rekening yang
memuat ringkasan transaksi yang telah dicatat dalam
jurnal. Setiap transaksi dari jurnal diposting ke akun
yang sesuai di Buku Besar untuk memudahkan
penyusunan laporan keuangan. Menurut Harahap
(2018), Buku Besar dapat diartikan sebagai “rekaman
utama di mana semua informasi akuntansi
diklasifikasikan dan diringkas.”

3.1.2 Fungsi Buku Besar

Fungsi utama Buku Besar meliputi:

1. Menyediakan ringkasan informasi dari transaksi
harian.

2. Menjadi dasar penyusunan laporan keuangan,
seperti laba rugi dan arus kas.

3. Memudahkan pelacakan saldo akun, termasuk Kkas,
piutang, utang, dan modal.

4. Mendukung pengendalian internal karena setiap
transaksi dapat dilacak dari jurnal ke Buku Besar
(Martani et al., 2020).




3.1.3 Perbedaan Buku Besar dan Jurnal

Dalam sistem akuntansi, baik pada perusahaan
besar maupun usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), memahami perbedaan antara jurnal umum
dan buku besar merupakan hal yang mendasar. Banyak
pelaku UMKM hanya mencatat transaksi pada jurnal
umum tanpa melanjutkannya ke tahap pengelompokan
di buku besar. Padahal, buku besar menyediakan
informasi yang lebih terstruktur, ringkas, dan siap
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
sederhana (Harahap, 2019).

Secara prinsip, jurnal umum adalah catatan awal
yang berfungsi mencatat setiap transaksi keuangan
sesuai urutan waktu. Semua aktivitas keuangan seperti
penambahan modal, pembelian barang, pembayaran
beban, hingga penerimaan kas dari penjualan, pertama
kali dicatat di jurnal umum. Oleh karena itu, jurnal
umum sering disebut sebagai “buku harian akuntansi”
yang merekam semua peristiwa keuangan (Kieso,
Weygandt, & Warfield, 2018).

Namun, pencatatan di jurnal umum tidak cukup
memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi
keuangan. Peran buku besar menjadi penting karena
menyajikan pengelompokan transaksi sesuai akun-akun
tertentu, seperti kas, persediaan, modal, pendapatan,
dan biaya. Melalui buku besar, pemilik usaha dapat
mengetahui saldo akhir setiap akun dengan lebih jelas.
Informasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun
laporan keuangan, misalnya laporan laba rugi dan
laporan arus kas (Puspitaningtyas, 2021).

Untuk memberikan gambaran lebih jelas,
perbedaan utama antara jurnal umum dan buku besar
dapat dilihat dalam tabel berikut:




Aspek Jurnal Umum Buku Besar

Pencatatan  transaksi :
Pengelompokan transaksi

Fungsi sesuai urutan
A menurut akun
terjadinya
Disusun  berdasarkan | Disusun berdasarkan
Bentuk . .
kronologi waktu rekening per akun
Isi Tanggal,  keterangan, | Ringkasan saldo debit
dan jumlah transaksi maupun kredit
Informasi untuk
Data awal  proses
Output . penyusunan laporan
akuntansi
keuangan

Dengan memahami perbedaan tersebut, pelaku
UMKM akan mampu melanjutkan pencatatan harian ke
tahap ringkasan keuangan yang lebih bermanfaat. Hal
ini membantu dalam mengambil keputusan bisnis yang
tepat, seperti pengendalian biaya, penentuan harga jual,
hingga pengelolaan arus kas agar usaha dapat berjalan
lebih sehat (Puspitaningtyas, 2021; Subramanyam,
2017).

3.2 Pemindahan dari Jurnal ke Buku Besar

Dalam praktik akuntansi, pencatatan transaksi tidak
berhenti hanya pada tahap jurnal umum. Agar informasi
keuangan lebih terstruktur dan mudah dianalisis, setiap
transaksi yang telah dicatat dalam jurnal harus dipindahkan
ke dalam buku besar. Proses pemindahan ini dikenal dengan
istilah posting. Bagi pelaku UMKM, pemahaman tahapan ini
sangat penting karena dari sinilah arus transaksi harian
dapat dirangkum menjadi informasi yang siap digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan melakukan
posting, pemilik usaha dapat mengetahui posisi saldo tiap
akun secara jelas dan terhindar dari kebingungan dalam
memantau keuangan.




3.2.1 Proses Posting

Tahapan pemindahan transaksi dari jurnal ke buku
besar dapat dijelaskan secara sederhana sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi transaksi: Contohnya pembelian
bahan baku, penerimaan kas dari penjualan tunai,
maupun pembayaran gaji karyawan.

2. Mencatat ke jurnal umum: Setiap transaksi ditulis
secara kronologis dengan sistem debit dan kredit
sesuai kaidah akuntansi.

3. Memindahkan ke buku besar: Akun-akun yang
berkaitan dicatat ulang dalam bentuk ringkasan,
baik di sisi debit maupun kredit sesuai dengan isi
jurnal.

4. Menyusun neraca saldo: Setelah semua transaksi
diposting, saldo masing-masing akun dijumlahkan
untuk memastikan keseimbangan.

5.  Membuat laporan keuangan: Hasil dari neraca saldo
kemudian dijadikan dasar untuk menyusun laporan
laba rugi, neraca, hingga laporan arus kas (Warren
etal, 2022).

3.2.2 Siklus Akuntansi Sederhana UMKM

Siklus akuntansi yang berlaku di UMKM umumnya
tidak serumit perusahaan besar. Alurnya dapat
dipadatkan menjadi:

Transaksi - Jurnal Umum — Buku Besar — Neraca
Saldo — Penyesuaian — Laporan Keuangan.

Dengan pola sederhana ini, UMKM tidak perlu
mengeluarkan biaya untuk perangkat lunak akuntansi
yang mahal. Cukup dengan menggunakan buku tulis,
Microsoft Excel, atau bahkan aplikasi gratis berbasis




Android, seluruh tahapan tersebut sudah bisa dijalankan
(Kieso, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan
dana tidak menjadi penghalang bagi UMKM untuk
memiliki pencatatan keuangan yang rapi.

3.3 Penyusunan Laporan Arus Kas Sederhana

3.3.1 Pengertian Arus Kas

Arus kas merupakan catatan mengenai pergerakan
uang masuk dan keluar dalam suatu periode tertentu.
Informasi ini sangat penting karena dapat
menggambarkan apakah sebuah usaha mampu
membiayai kebutuhan operasionalnya sehari-hari
sekaligus memenuhi kewajiban keuangannya.
Subramanyam (2019) menyebutkan bahwa arus kas
dapat dipandang sebagai indikator utama kondisi
likuiditas atau liquidity health suatu entitas usaha. Bagi
UMKM, pemahaman atas arus kas bahkan lebih krusial
karena mayoritas transaksi yang dilakukan biasanya
berbasis tunai.

3.3.2 Metode Pencatatan Arus Kas

Dalam praktik sederhana, arus kas dapat dicatat
dengan pola debit-kredit yang mudah dipahami.

1. Kas Masuk (Debit): semua penerimaan kas, seperti
penjualan tunai, pinjaman dari pihak ketiga, atau
penambahan modal dari pemilik.

2. Kas Keluar (Kredit): semua pengeluaran, misalnya
pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan,
biaya sewa, serta cicilan utang.

UMKM tidak selalu membutuhkan aplikasi
akuntansi berbayar untuk mencatat arus kas. Pencatatan
ini dapat dilakukan di buku tulis, Excel, maupun aplikasi




akuntansi gratis yang banyak tersedia di ponsel pintar
(Kieso, 2020).

3.3.3 Hubungan Arus Kas dengan Laporan Keuangan

Pencatatan arus kas bukan hanya bermanfaat untuk

mengetahui jumlah uang yang tersedia, tetapi juga
menjadi fondasi bagi penyusunan laporan keuangan
yang lebih lengkap. Hubungannya dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1.

Data kas masuk dan kas keluar yang tercatat di
Buku Besar akan menjadi sumber utama dalam
penyusunan laporan arus kas.

Informasi mengenai pendapatan serta beban yang
diperoleh dari pencatatan transaksi harian akan
diolah menjadi laporan laba rugi.

Secara keseluruhan, Buku Besar berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan antara pencatatan
sederhana di jurnal dengan penyusunan laporan
keuangan formal (OJK, 2021).

Dengan demikian, arus kas yang dicatat secara

teratur membantu pelaku UMKM memahami posisi
keuangan usahanya secara nyata. Jika arus kas positif
(lebih banyak pemasukan dibanding pengeluaran),
usaha dapat terus berjalan dengan lancar. Sebaliknya,
arus kas negatif dapat menjadi sinyal awal adanya
masalah keuangan yang perlu segera diatasi.




3.4 Analisis Praktis dalam Konteks UMKM

3.4.1 Kendala yang Dihadapi

Dalam praktik sehari-hari, banyak pelaku UMKM
masih  menghadapi sejumlah hambatan dalam
menerapkan pencatatan akuntansi secara Kkonsisten.
Hambatan utama dapat dilihat dari tiga aspek berikut:

1. Kurangnya literasi akuntansi. Sebagian besar
pemilik usaha mikro dan kecil belum memahami
secara mendalam konsep dasar akuntansi, misalnya
perbedaan antara jurnal dan buku besar. Kondisi ini
menyebabkan pencatatan transaksi sering Kkali
tidak rapi atau bahkan diabaikan (Puspitaningtyas,
2021).

2. Keterbatasan waktu dan tenaga. Banyak pelaku
usaha menganggap pencatatan keuangan sebagai
aktivitas tambahan yang menyita waktu, sehingga
fokus lebih diarahkan pada kegiatan produksi atau
penjualan. Akibatnya, pencatatan sering tertunda
atau tidak dilakukan secara disiplin.

3. Sistem manual yang masih dominan. Sebagian
UMKM masih bergantung pada pencatatan berbasis
kertas atau buku tulis sederhana. Metode ini rentan
menimbulkan kesalahan perhitungan, kehilangan
catatan, maupun kesulitan dalam mengolah data
saat diperlukan (Martani et al., 2020).

3.4.2 Solusi Praktis

Untuk mengatasi hambatan tersebut, terdapat
beberapa alternatif solusi yang dapat diterapkan secara
bertahap sesuai dengan kondisi masing-masing usaha:

1. Pencatatan manual sederhana. Bagi UMKM
dengan skala usaha kecil, penggunaan buku catatan




debit-kredit masih bisa menjadi pilihan awal. Cara
ini lebih mudah dipahami dan tidak memerlukan
perangkat teknologi.

2. Pemanfaatan aplikasi digital. Bagi pelaku usaha
yang sudah terbiasa menggunakan perangkat
digital, aplikasi akuntansi gratis seperti Akuntansi
UKM, template Excel, maupun Google Spreadsheet
dapat menjadi sarana pencatatan yang praktis.
Teknologi ini membantu meminimalisasi kesalahan
hitung dan mempercepat penyusunan laporan
sederhana.

3. Pelatihan literasi keuangan. Upaya peningkatan
kapasitas pemilik usaha melalui pelatihan sangat
penting. Program literasi keuangan yang difasilitasi
lembaga seperti OJK (2021) dapat membekali
pelaku UMKM dengan pemahaman dasar akuntansi
sekaligus mendorong mereka untuk lebih disiplin
dalam mencatat transaksi.

3.4.3 Perbandingan Kendala dan Solusi Praktis
Pencatatan UMKM

Dalam  praktik  sehari-hari, UMKM sering
menghadapi kendala dalam proses pencatatan
akuntansi. Kendala tersebut umumnya berkaitan dengan
minimnya pemahaman mengenai perbedaan jurnal dan
buku besar, terbatasnya waktu serta tenaga yang
dimiliki pelaku wusaha, dan masih dominannya
penggunaan sistem manual. Apabila tidak ditangani
dengan baik, kondisi ini dapat menghambat kemampuan
UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang akurat
dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan.

Untuk itu, diperlukan solusi yang bersifat praktis
agar pencatatan keuangan dapat dilakukan secara
sederhana, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan.




Beberapa solusi antara lain penggunaan buku catatan
debit-kredit, pemanfaatan aplikasi digital gratis, hingga
pelatihan literasi keuangan yang difasilitasi oleh
pemerintah maupun lembaga keuangan. Pendekatan ini
membantu UMKM tidak hanya mencatat transaksi,
tetapi juga memahami informasi keuangan secara lebih
komprehensif dan memanfaatkannya untuk
meningkatkan kinerja usaha (Puspitaningtyas, 2021;

Martani et al., 2020; OJK, 2021).

Gambar 3. 1 Perbandingan Kendala dan Solusi Praktis

Pencatatan UMKM:

Kendala yang Dihadapi | Solusi yang Dapat Diterapkan
Kurangnya pemahaman | Penyuluhan dan pelatihan literasi
akuntansi - pelaku | keuangan melalui workshop atau
UMKM sering tidak | program pembinaan UMKM agar
mengetahui perbedaan | pelaku usaha mampu mengenali
jurnal dan buku besar, | fungsi pencatatan dan pentingnya
sehingga pencatatan | laporan keuangan
hanya dilakukan secara | (Puspitaningtyas, 2021; OJK,
seadanya. 2021).

Keterbatasan waktu dan | Metode pencatatan sederhana
tenaga —  pencatatan | seperti buku debit-kredit atau
dianggap menyulitkan | template transaksi harian yang

atau mengganggu aktivitas
operasional utama,
sehingga sering tertunda.

praktis, sehingga tidak memakan
waktu lama untuk diisi.

Penggunaan sistem
manual — pencatatan di
buku tulis rentan hilang,

sulit ditelusuri kembali,
dan rawan kesalahan
perhitungan.

Pemanfaatan teknologi digital
berupa aplikasi gratis (Akuntansi
UKM), template Excel, maupun
Google Spreadsheet yang
mempermudah proses
pencatatan serta meminimalisasi
risiko kesalahan (Martani et al,
2020).




3.5 llustrasi Studi Kasus UMKM

3.5.1 Studi Kasus 1
Warung “Berkah Jaya”

Transaksi Minggu Pertama:

1
2

Januari

Januari Pembelian
Rp1.500.000

Januari

Januari

Buku Besar Kas:

bahan

Modal awal Rp5.000.000

dagang

Penjualan tunai Rp2.000.000

tunai

Pembayaran gaji karyawan Rp500.000

Tanggal | Keterangan Debit Kredit Saldo
1-Jan | Modal 5.000.000 5.000.000
2-Jan Penjualan 2.000.000 7.000.000
3-Jan Bahan Dagang 1.500.000 | 5.500.000
4-Jan | Gaji Karyawan 500.000 5.000.000

Interpretasi: Likuiditas warung cukup baik, kas positif
Rp5.000.000.

3.5.2 Studi Kasus 2
Bengkel Motor “Sejahtera”

Transaksi Minggu Pertama:

1
2

3

Ul

Januari
Januari

Rp10.000.000

Januari
Januari

Januari Pembelian
2.000.000

peralatan

Modal awal tunai Rp15.000.000
Penerimaan jasa

servis

tunai

Pembelian suku cadang Rp 6.000.000
Pembayaran gaji mekanik Rp 4.000.000
tambahan Rp




Buku Besar Kas & Persediaan Suku Cadang:

Tanggal Kete;anga Debit Kredit Saldo
1-Jan Modal 15.000.000 15.000.000
2-Jan Jasa Servis 10.000.000 25.000.000
3-Jan Persediaan 6.000.000 19.000.000
4-Jan &‘gli(amk 4.000.000 | 15.000.000
5-Jan ?Z;ﬁgﬁ:ﬂ 2.000.000 | 13.000.000

Laporan Arus Kas Sederhana:

1  Aktivitas Operasi: penerimaan jasa Rp10.000.000 -
pengeluaran kas Rp10.000.000=Rp 0

2  Aktivitas

Rp2.000.000
Aktivitas Pendanaan: modal awal Rp15.000.000

4  Saldo Kas Akhir: Rp13.000.000

3.5.3 Studi Kasus 3

Soal 1:

Investasi:

pembelian

peralatan

Warung “Selalu Laris” memiliki transaksi mingguan:
Tanggal 1 Modal Rp7.000.000
Tanggal 2 Pembelian bahan Rp2.000.000
Tanggal 3 Penjualan tunai Rp3.500.000

Tanggal 4 Gaji Rp1.000.000

Tanggal 5 Biaya listrik Rp 300.000




Diminta:

1. Susun Jurnal Umum
2. Buku Besar Kas.

Jawaban:

Langkah 1: Menyusun Jurnal Umum

Tanggal | Akun Debit Kredit
(Rp) (Rp)
1 Kas 7.000.000 | -
Modal - 7.000.000
2 Persediaan | 2.000.000 | -
Kas - 2.000.000
3 Kas 3.500.000 | -
Pendapatan | - 3.500.000
4 Beban Gaji 1.000.000 | -
Kas - 1.000.000
5 Beban 300.000 -
Listrik
Kas - 300.000
Keterangan:
1. Modal tunai sebesar Rp7.000.000 dimasukkan ke
kas.
2. Pembelian bahan baku mengurangi kas sebesar
Rp2.000.000 dan dicatat sebagai persediaan.
3. Penjualan tunai menambah kas Rp3.500.000 dan
dicatat sebagai pendapatan.
4. Pembayaran gaji dan listrik mengurangi kas

sebesar Rp1.000.000 + Rp300.000.




Langkah 2: Menyusun Buku Besar Kas

Tanggal | Keterangan Debit Kredit Saldo
1 Modal 7.000.000 - 7.000.000
2 Persediaan 2.000.000 | 5.000.000
3 Pendapatan 3.500.000 - 8.500.000
4 Gaji - | 1.000.000 | 7.500.000
5 Beban Listrik - 300.000 | 7.200.000

Interpretasi Saldo Kas:

Saldo akhir kas sebesar Rp7.200.000, menunjukkan
warung masih memiliki likuiditas yang sehat setelah
membayar semua beban dan mencatat pendapatan.
Analisis ini membantu pemilik dalam pengambilan
keputusan, seperti menentukan alokasi dana untuk stok
atau investasi.

3.6 Kesimpulan

Buku Besar dan laporan arus kas memiliki posisi sentral
dalam praktik akuntansi, termasuk pada skala usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Melalui Buku Besar, setiap
transaksi yang telah dicatat pada jurnal umum dapat
dikelompokkan kembali sesuai jenis akun, sehingga
menghasilkan informasi keuangan yang lebih ringkas,
terstruktur, serta mudah dipahami. Proses ini memudahkan
pemilik usaha dalam menelusuri saldo akhir tiap akun,
memantau pergerakan kas, serta menjaga kontrol terhadap
kondisi finansial.




Buku Besar dan pencatatan arus kas adalah komponen
vital dalam akuntansi UMKM. Dengan penguasaan yang baik:

1. UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang akurat.

2. Likuiditas dan aliran kas dapat dipantau dengan lebih
efektif.

3. Pengambilan keputusan menjadi berbasis data.

Kendala literasi dan keterbatasan sumber daya dapat
diatasi melalui pendekatan manual maupun digital. Studi
kasus pada warung, bengkel, dan online shop menunjukkan
bahwa pencatatan Buku Besar membantu pelaku UMKM
mengevaluasi kinerja keuangan, memantau kas, dan
merencanakan pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.

Laporan arus kas sederhana berfungsi untuk
menunjukkan tingkat likuiditas usaha, yakni kemampuan
dalam mendanai aktivitas rutin serta memenuhi kewajiban
jangka pendek. Dengan pencatatan yang konsisten, pelaku
UMKM dapat membedakan kas yang masuk maupun keluar,
lalu menggunakannya sebagai dasar dalam membuat
keputusan operasional maupun strategis.

Walaupun UMKM kerap menghadapi hambatan seperti
keterbatasan pemahaman akuntansi, minimnya waktu untuk
pencatatan, serta penggunaan metode manual yang rawan
kesalahan, tantangan tersebut dapat diatasi. Beberapa
alternatif yang dapat diterapkan antara lain penggunaan
buku catatan sederhana debit-kredit, pemanfaatan aplikasi
akuntansi digital gratis atau spreadsheet, serta penguatan
literasi keuangan melalui pelatihan.

Hasil kajian terhadap UMKM menunjukkan bahwa
penerapan Buku Besar dan laporan arus kas, walaupun
sederhana, mampu membantu pelaku usaha memperoleh
gambaran finansial yang lebih jelas, meningkatkan
transparansi, dan mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan
demikian, penguasaan dasar-dasar pencatatan akuntansi




tidak hanya meningkatkan mutu laporan keuangan, tetapi
juga berkontribusi pada daya saing UMKM dalam mengakses
modal, mengelola bisnis, dan menghadapi dinamika ekonomi
yang terus berubah.
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Akuntansi untuk UMKM




BAB 4

PEMBUATAN LAPORAN
KEUANGAN SEDERHANA

Dalam beberapa tahun terakhir, pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia dihadapkan pada
tantangan yang semakin kompleks. Di tengah kondisi
ekonomi nasional yang belum sepenuhnya pulih, daya beli
masyarakat mengalami penurunan yang signifikan, yang
secara langsung berdampak pada performa penjualan UMKM
baik yang beroperasi secara offline maupun online.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) mencatat bahwa “omzet
UMKM menurun antara 40% hingga 60% Kkarena
melemahnya daya beli masyarakat,” terutama setelah
berakhirnya berbagai bentuk bantuan sosial pasca pandemi
(Simanjutak, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa banyak
pelaku UMKM Kkini harus lebih berhati-hati dan cermat dalam
mengelola keuangan usahanya agar tetap bertahan.

Di sisi lain, beberapa pelaku UMKM yang berhasil
melakukan digitalisasi menunjukkan peningkatan performa
usaha. Riset dari INDEF menyebutkan bahwa “66% UMKM
yang berpindah dari offline ke online mengalami kenaikan
omzet rata-rata tahunan hingga 50%,” bahkan 24% di
antaranya mampu menambah tenaga kerja (Liputan 6, 2024).
Namun digitalisasi bukan tanpa tantangan, banyak UMKM




masih kekurangan keterampilan dasar dalam pencatatan dan
pengelolaan keuangan, yang justru penting untuk menilai
keberhasilan adaptasi digital tersebut.

Dalam kondisi yang penuh tekanan ini, laporan
keuangan sederhana menjadi kebutuhan mendesak bukan
sekadar formalitas. Pencatatan yang rapi dan terstruktur
dapat membantu pemilik usaha memahami situasi usaha
secara nyata diantaranya berapa keuntungan atau kerugian
yang terjadi, bagaimana perputaran kas berjalan, dan apakah
usaha masih sehat secara finansial. Tanpa pencatatan, pelaku
UMKM akan sulit membuat keputusan yang tepat baik dalam
hal pengeluaran, harga jual, strategi promosi, maupun
ekspansi usaha.

Bab ini disusun untuk membimbing pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK
Indonesia untuk EMKM (Entitas Mikro Kecil Menengah).
Dengan pendekatan praktis, pembaca akan diajak mengenal
komponen penting laporan keuangan, langkah-langkah
pencatatannya, serta contoh laporan yang mudah
disesuaikan untuk berbagai jenis usaha, baik yang berbasis
offline maupun online. Di tengah kondisi ekonomi yang
menantang, pemahaman dan pengelolaan keuangan yang
baik bukan lagi pilihan melainkan kebutuhan untuk bertahan
dan berkembang.

4.1 Pengantar SAK Indonesia untuk EMKM
(Entitas Mikro Kecil dan Menengah)

SAK EMKM adalah singkatan dari Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah, yang disusun
oleh DSAK IAI (Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia) untuk membantu UMKM dalam




memenuhi standar akuntansi, terutama mereka yang tidak
dapat mematuhi SAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik) yang lebih ketat (Julio et al, 2022). Perlu diketahui
SAK ETAP mulai tahun 2025 sudah tidak berlaku dan
digantikan dengan SAK EP (Entitas Privat). Standar
Akuntansi Keuangan EMKM diterbitkan untuk memfasilitasi
pelaku EMKM dalam menyusun laporan keuangan, mengatasi
kebutuhan akan praktik akuntansi standar di kalangan usaha
kecil (Hugo Ramadhani Ibrahim Fanani and Adiati Trihastuti,
2023). Tahun 2022 DSAK IAI mengesahkan perubahan nama
SAK EMKM menjadi SAK Indonesia untuk EMKM dan berlaku
efektif 1 Januari 2024 (DSAK IAI, 2016b).

SAK EMKM adalah standar pelaporan keuangan untuk
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia,
yang bertujuan untuk beralih dari pelaporan berbasis kas ke
pelaporan berbasis akrual (Naila Syifa Azahra et al, 2024).
Publikasi laporan keuangan UMKM akan meningkatkan
literasi keuangan dan akses ke pembiayaan perbankan bagi
UMKM. Standar SAK EMKM menyederhanakan peraturan
akuntansi dibandingkan dengan standar sebelumnya,
membuatnya lebih mudah diakses oleh entitas dengan
sumber daya terbatas (Naila Syifa Azahra et al., 2024).

Pelaksanaan penerapan SAK EMKM bertujuan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam laporan
keuangan, meningkatkan pemahaman prinsip-prinsip
akuntansi, dan memfasilitasi akses yang lebih baik terhadap
pembiayaan, yang pada akhirnya memperkuat kontribusi
UMKM  terhadap  perekonomian nasional melalui
peningkatan kualitas pelaporan keuangan (Yolanda et al,
2024). Hal ini didukung pula oleh (Hidayat and Ratnawati,
2024) yang menyatakan bahwa menerapkan SAK EMKM
untuk UMKM bertujuan untuk meningkatkan kualitas




laporan  keuangan, meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam pelaporan keuangan, dan memfasilitasi
akses ke pembiayaan formal, yang pada akhirnya
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan
pengambilan keputusan yang tepat. Standar SAK EMKM
bertujuan untuk memfasilitasi pelaporan keuangan bagi
UMKM, meningkatkan pengambilan keputusan, dan
meningkatkan daya saing. Menyediakan juga kerangka
akuntansi yang disesuaikan, memungkinkan UMKM untuk
memenuhi standar keuangan dan mengelola kegiatan
keuangan mereka dengan lebih baik (Suryani and Syahputra,
2022).

SAK Indonesia untuk EMKM dimaksudkan untuk
digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan menengah. Entitas
mikro, kecil, dan menengah adalah entitas tanpa
akuntabilitas  publik  yang signifikan sebagaimana
didefinisikan dalam SAK Indonesia untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik yang memenuhi definisi dan kriteria
UMKM sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia setidaknya selama 2
tahun berturut-turut (DSAK IAI, 2016b). Meskipun entitas
yang menggunakan SAK Indonesia untuk EMKM tersebut
tidak memenuhi definisi sebagai UMKM, namun jika otoritas
mengizinkan maka diperbolehkan. SAK EMKM berlaku untuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia,
yang merupakan 99,99% dari seluruh usaha. Bertujuan
untuk  meningkatkan kualitas pelaporan keuangan,
membantu pemilik dalam pengambilan keputusan dan
mendukung pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi
(Syahrenny, Kusmaeni and Fitria, 2021).




Perbedaan SAK EMKM dengan SAK Indonesia dan SAK
ETAP/ EP adalah terutama berkisar pada penerapan,
kompleksitas, dan persyaratan pelaporan. SAK Indonesia
dirancang untuk entitas dengan akuntabilitas publik,
sementara SAK ETAP/EP dan SAK Indonesia untuk EMKM
melayani entitas non-publik, yang mengarah pada implikasi
yang berbeda untuk pelaporan keuangan. SAK Indonesia
Sebagian besar menggunakan fair value dalam penilaiannya,
sedangkan SAK ETAP/EP dan EMKM menggunakan nilai
historis. Pada dasarnya SAK Indonesia untuk EMKM lebih
sederhana karena tidak perlu Menyusun laporan arus kas
sebagaimana diharuskan pada SAK Indonesia dan SAK
ETAP/EP.

4.2 Komponen Laporan Keuangan Menurut SAK
EMKM

Laporan Keuangan pada SAK Indonesia untuk EMKM
minimum terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir
periode, laporan laba rugi selama periode, dan catatan atas
laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos
tertentu yang relevan (DSAK IAI, 2016b). Laporan Posisi
Keuangan mencakup elemen-elemen kunci seperti kas dan
setara kas, piutang, inventaris, aset tetap, hutang
perdagangan, pinjaman bank, dan ekuitas (Sakdiah, Pohan
and Sinaga, 2023). Mencerminkan posisi keuangan entitas
pada titik waktu tertentu, merangkum apa yang dimiliki dan
hutang entitas. Laporan laba rugi menggambarkan hubungan
antara pendapatan dan pengeluaran selama suatu periode,
menunjukkan profitabilitas entitas. Sangat penting untuk
menilai kinerja operasional dan kelayakan finansial. Catatan
atas laporan keuangan (CALK) memberikan konteks
tambahan dan rincian tentang laporan keuangan,




meningkatkan transparansi dan pemahaman. Penting bagi
pengguna untuk memahami kebijakan akuntansi dan
transaksi signifikan apa pun.

Ketiga komponen tersebut saling melengkapi untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi
keuangan dan kinerja usaha dalam periode tertentu. Tidak
seperti standar lainnya, SAK EMKM tidak mewajibkan
penyajian laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas,
sehingga lebih mudah diterapkan oleh pelaku usaha yang
belum memiliki pemahaman akuntansi secara mendalam.
Pada sub bab berikutnya, akan dibahas secara rinci masing-
masing komponen laporan keuangan tersebut, lengkap
dengan penjelasan fungsi, struktur, dan format penyajiannya
sesuai dengan ketentuan dalam SAK EMKM.

4.3 Penjelasan dan Format Setiap Komponen

Laporan posisi keuangan dapat mencakup pos-pos
berikut (DSAK IAl, 2016b):

(a) Kas dan setara kas
(b) Piutang

(c) Persediaan

(d) AsetTetap

(e) Utangusaha

(f) Utang Bank

(g) Ekuitas

SAK Indonesia untuk EMKM tidak menentukan format
atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan. Laporan posisi
keuangan atau neraca adalah laporan yang menyajikan posisi
keuangan suatu entitas pada suatu tanggal tertentu. Laporan
ini menggambarkan apa yang dimiliki oleh entitas (aset), apa




yang menjadi kewajiban (liabilitas), serta modal pemilik
(ekuitas).

Laporan Posisi Keuangan memberikan informasi
mengenai sumber daya ekonomi yang dimiliki (aset),
kewajiban yang harus dipenuhi (liabilitas) dan kepemilikan
pemilik atas entitas (ekuitas). Untuk UMKM karena sebagian
besar merupakan perusahaan perorangan maka untuk
ekuitas hanya terdiri dari modal pemilik dan saldo laba.
Untuk penyajian dapat pula saldo laba digabung langsung
dengan modal pemilik.

> Klasifikasi Aset dan Liabilitas

Aset dapat disajikan sebagai aset lancar dan tidak lancar.
Liabilitas sebagai liabilitas jangka pendek dan jangka panjang
dan disajikan secara terpisah dalam laporan keuangan.

Aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika (DSAK IA],
2016a):

(a) diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual
atau digunakan dalam jangka waktu siklus operasi
normal,

(b) Dimiliki untuk diperdagangkan

(c) Diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waktu 12
bulan setelah akhir periode pelaporan, atau

(d) Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi
penggunaannya dari pertukaran atau digunakan untuk
menyelesaikan liabilitas setidaknya 12 bulan setelah
akhir periode pelaporan.

Liabilitas diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek,
jika (DSAK IAI, 2016a):

(a) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu

siklus normal operasi entitas,



(b) Dimiliki untuk diperdagangkan

(c) Kewajiban akan diselesaikan dalam jangka waktu 12
bulan setelah akhir periode pelaporan atau

(d) Entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda
penyelesaian liabilitas setidaknya 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan (piutang dan
utang, pinjaman yang diberikan atau diterima, investasi pada
instrumen utang, investasi pada instrumen ekuitas) diukur
sebesar biaya perolehannya. Contoh harga transaksi aset dan
liabilitas keuangan adalah sebagai berikut:

(a) untuk pinjaman, harga transaksinya adalah sebesar
jumlah pinjaman

(b) untuk piutang atau utang, harga transaksinya adalah
sebesar jumlah tagihan

(c) untuk investasi pada instrumen ekuitas dan utang, harga
transaksinya adalah sebesar imbalan yang diberikan.

Pada akhir pelaporan, aset dan liabilitas keuangan
diukur pada (a) harga transaksi dan (b) dikurangkan dengan
seluruh pembayaran pokok dan seluruh pembayaran atau
penerimaan bunga sampai dengan tanggal tersebut. Entitas
juga tidak mengakui penurunan nilai aset keuangan.

> Persediaan

Persediaan adalah aset (a) untuk dijual dalam kegiatan
normal, (b) dalam proses produksi untuk kemudian dijual,
(c) dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa (DSAK IAI
2016a). Persediaan diakui ketika diperoleh sebesar biaya
perolehannya (biaya pembelian, biaya konversi dan biaya
lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke kondisi
dan lokasi siap digunakan).




Teknik pengukuran persediaan menggunakan metode
biaya standar atau eceran jika hasilnya mendekati biaya
perolehan. Dalam menentukan biaya perolehan persediaan
dapat menggunakan rumus FIFO (First in First out)/ MPKP
(Masuk Pertama Keluar Pertama) atau rata-rata tertimbang.
Jumlah persediaan yang mengalami penurunan missal
karena usang atau rusak dapat diakui sebagai beban pada
periode terjadinya penurunan/ kerugian.

Persediaan disajikan dalam kelompok aset dalam
laporan posisi keuangan. Apabila persediaan dijual, maka
jumlah tercatatnya diakui sebagai beban periode dimana
pendapatan yang terkait diakui.

» Aset Tetap

Aset tetap adalah aset yang (a) dimiliki oleh entitas
untuk digunakan dalam kegiatan normal usahanya, (b)
diharapkan akan digunakan entitas untuk lebih dari satu
periode (DSAK IAI, 2016a). Aset tetap diakui jika: (a) manfaat
ekonomik dapat dipastikan mengalir kedalam atau dari
entitas, (b) biaya dapat diukur dengan andal.

Tanah dan bangunan adalah aset yang dapat dipisahkan
dan dicatat secara terpisah meskipun tanah dan bangunan
diperoleh secara bersamaan. Aset tetap dicatat jika aset tetap
tersebut dimiliki secara hukum oleh entitas sebesar biaya
perolehannya.

Biaya perolehan aset tetap terdiri dari harga beli dan
biaya-biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar
aset siap digunakan sesuai dengan tujuannya. Misalkan
membeli aset tetap berupa kendaraan seharga faktur
pembelian sebesar Rp 210.000.000. Kemudian pembayaran
pajak dan pengiriman ke entitas serta biaya lain-lain sebesar




Rp 12.000.000 maka aset tetap kendaraan tersebut disajikan
dalam laporan posisi keuangan senilai Rp 222.000.000.
Apabila aset tetap diperoleh melalui pertukaran dengan aset
lain, maka biaya perolehan aset tetap diukur pada jumlah
tercatat aset yang diserahkan.

Tanah diukur pada biaya perolehan. Setelah pengakuan
awal, aset tetap diukur pada biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan. Beban penyusutan diakui dalam
laporan laba rugi. Penyusutan dapat menggunakan metode
garis lurus atau metode saldo menurun dan tanpa
mempertimbangkan nilai sisa. Biaya perbaikan dan
pemeliharan aset tetap dicatat sebagai beban dalam laporan
laba rugi pada periode terjadinya.

» Contoh penyusutan dengan metode garis lurus

Sebuah UMKM membeli peralatan toko pada tanggal 10 Mei
2023 dengan rincian:

e Harga perolehan: Rp 12.000.000

e  Umur manfaat: 4 tahun

Karena aset tidak dibeli pada awal tahun, maka penyusutan
tahun pertama hanya dihitung untuk bulan Mei-Desember (8
bulan).

Langkah Perhitungan Penyusutan:

1. Penyusutan per tahun:
Rp 12.000.000/4 = Rp 3.000.000 per tahun

2. Penyusutan tahun 2023 (Mei-Desember = 8 bulan):
Rp 3.000.000 x (8/12) = Rp 2.000.000

Jurnal di tahun 2023:

Beban penyusutan- peralatan  2.000.000




Akum penyusutan- peralatan  2.000.000

Tabel 4. 1 Penyusutan Metode Garis Lurus

Tahun Beban Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan Penyusutan

2023 2.000.000 2.000.000 10.000.000

2024 3.000.000 5.000.000 7.000.000

2025 3.000.000 8.000.000 4.000.000

2026 3.000.000 11.000.000 1.000.000

2027 1.000.000 12.000.000 0

Sumber: penulis
» Contoh penyusutan dengan metode saldo menurun

Sebuah UMKM membeli mesin produksi pada 1 Januari 2023
dengan rincian:

e  Harga perolehan: Rp 10.000.000
e  Umur manfaat: 4 tahun

e  Metode: Saldo menurun ganda
Langkah-Langkah Perhitungan:

1. Hitung tarif penyusutan garis lurus:
Tarif Garis Lurus = 100%/4 = 25%
2. Tarif saldo menurun ganda:
25% x 2=50%

Tarif ini akan digunakan untuk menyusutkan nilai buku awal
setiap tahun, bukan harga perolehan tetap.




Tabel 4. 2 Penyusutan Metode Saldo Menurun

Tahun | Nilai Buku | Penyusutan Akumulasi Nilai
Awal (50%) Penyusutan Buku
AKkhir
2023 | 10.000.000 5.000.000 5.000.000 5.000.000
2024 5.000.000 2.500.000 7.500.000 2.500.000
2025 2.500.000 1.250.000 8.750.000 1.250.000
2026 1.250.000 1.250.000* 10.000.000 0

Sumber: penulis

Penyusutan di tahun 2026 disesuaikan agar nilai buku
tidak negatif. Maka, meskipun 50% dari Rp 1.250.000
adalah Rp 625.000, seluruh sisa nilai buku disusutkan
langsung agar mencapai Rp 0.

Ciri Khas Metode Ini:

° Penyusutan lebih besar di awal masa manfaat, dan
menurun setiap tahun.

e (Cocok digunakan untuk aset yang nilai
ekonomisnya lebih tinggi di tahun-tahun awal.

manfaat

> Liabilitas dan Ekuitas

Liabilitas dicatat sebesar jumlah yang harus dibayarkan.
Liabilitas dihentikan pengakuannya ketika telah dilunasi/
dibayarkan. Modal yang disetor oleh pemilik dana dapat
berupa kas atau setara kas atau aset nonkas yang dicatat
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Saldo
laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban
setelah dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik.




» Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui ketika terdapat hak atas pembayaran
yang diterima atau yang masih harus diterima baik pada
masa sekarang atau masa depan (DSAK IAI, 2016b).
Pembayaran sewa diakui sebagai beban sewa berdasarkan
metode garis lurus selama masa sewa.

Pada gambar dibawah ini akan diberikan contoh format
laporan keuangan sesuai dengan SAK Indonesia untuk
EMKM.
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Gambar 4. 1 Contoh Laporan Posisi Keuangan
Sumber: (DSAK IA], 2016b)




Akuntansi untuk UMKM
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Gambar 4. 2 Contoh Laporan Laba Rugi
Sumber : (DSAK IAI, 2016b)




Akuntansi untuk UMKM
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Gambar 4. 3 Contoh Catatan atas Laporan Keuangan (1)
Sumber: (DSAK IAI 2016b)




Akuntansi untuk UMKM
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4.5 Langkah-langkah Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan keuangan merupakan proses
penting dalam mencatat dan melaporkan aktivitas keuangan
suatu wusaha. Berdasarkan SAK EMKM, proses ini
disederhanakan agar bisa diterapkan oleh pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah yang tidak memiliki latar
belakang akuntansi formal.

Berikut adalah langkah-langkah penyusunan laporan
keuangan yang sederhana namun sistematis:

1. Mengumpulkan dan Menyusun Bukti Transaksi
Langkah awal adalah mengumpulkan seluruh bukti
transaksi keuangan yang terjadi selama periode
berjalan, seperti:

e Nota pembelian

o  Faktur penjualan

e  Bukti pembayaran dan penerimaan
o  Bukti setor atau tarik tunai

e Kontrak atau kuitansi sewa

2. Mencatat Transaksi ke Dalam Jurnal Umum
Semua transaksi yang telah terkumpul kemudian dicatat
kedalam jurnal umum, yaitu dokumen awal untuk
mencatat semua aktivitas keuangan secara kronologis.

3. Memindahkan ke Buku Besar
Dari jurnal umum, data transaksi dipindahkan
(diposting) ke buku besar, yang dikelompokkan
berdasarkan akun (Kas, Piutang, Penjualan, Beban, dan
lain-lain). Tujuannya agar bisa dilihat total saldo masing-
masing akun di akhir periode.




4. Menyusun Neraca Saldo
Setelah semua akun di buku besar memiliki saldo, maka
disusunlah neraca saldo, yang berisi daftar seluruh akun
dan saldonya. Hal ini digunakan untuk memastikan
keseimbangan antara total debit dan kredit.

5. Menyesuaikan Akun (Jurnal Penyesuaian)
Pada akhir periode, dilakukan penyesuaian terhadap
akun-akun tertentu agar mencerminkan kondisi riil
Misalnya:

e Penyusutan aset tetap
e Beban yang masih harus dibayar
e Pendapatan yang masih harus diterima

6. Menyusun Laporan Keuangan
Setelah semua penyesuaian dilakukan, baru disusun
laporan keuangan utama sesuai SAK EMKM, yaitu:

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca). Menampilkan
aset, liabilitas, dan ekuitas per akhir periode.

2. Laporan Laba Rugi. Menampilkan pendapatan,
beban, dan laba/rugi selama periode berjalan.

3. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK).
Memberikan informasi tambahan, seperti kebijakan
akuntansi dan rincian pos-pos penting.

7. Pemeriksaan dan Finalisasi
Terakhir, seluruh laporan diperiksa kembali untuk
memastikan:

e Angka-angka sudah tepat dan seimbang

e Tidak ada akun yang terlewat

e Format dan isi sesuai ketentuan SAK Indonesia
untuk EMKM




Jika perlu, laporan bisa disertai tanda tangan
pemilik atau pihak yang bertanggung jawab atas laporan
keuangan tersebut.

4.6 Tantangan dan Solusi

Meskipun SAK Indonesia untuk EMKM telah dirancang
sesederhana mungkin untuk diterapkan oleh entitas mikro,
kecil, dan menengah, pada praktiknya masih banyak UMKM
yang mengalami kendala dalam menyusun laporan keuangan
secara benar dan tepat waktu. Berikut adalah beberapa
tantangan umum yang sering dihadapi UMKM beserta solusi
praktisnya:

Tantangan 1: Kurangnya Pengetahuan Akuntansi

Banyak pelaku UMKM belum memiliki pemahaman dasar
tentang prinsip akuntansi, sehingga kesulitan menyusun
laporan keuangan secara mandiri.

Solusi:

e  Pelatihan atau pendampingan teknis

e Penggunaan format sederhana sesuai SAK EMKM

Dalam artikel (Syahrenny, Fitria and Mutmainnah, 2023)
menjelaskan bahwa pelatihan langsung kepada UMKM
sangat membantu mereka memahami istilah dasar akuntansi
dan mulai menyusun laporan keuangan dengan format
sederhana.

Tantangan 2: Tidak Tertib dalam Pencatatan Transaksi
UMKM sering mencampur antara keuangan usaha dan
pribadi, serta tidak memiliki sistem pencatatan yang rapi.




Solusi:

e  Memisahkan kas pribadi dan usaha

e  Mencatat transaksi harian secara manual atau digital
Dalam (Syahrenny et al, 2025), kegiatan bimbingan teknis
pada UMKM industri rumah tangga menekankan pentingnya
pemisahan keuangan dan pencatatan transaksi yang
sistematis. Pada saat kegiatan kepada UMKM, mereka
menyediakan modul serta template pencatatan sederhana
yang sesuai SAK EMKM.

Tantangan 3: Kekurangan Waktu dan SDM

Pelaku UMKM sering menangani semua aspek usaha secara
sendiri, sehingga tidak punya waktu untuk menyusun
laporan keuangan.

Solusi:

e  Gunakan software akuntansi sederhana

e Delegasikan ke staf atau gunakan jasa konsultan
(Syahrenny, Kusmaeni and Fitria, 2021)dalam artikelnya
mengembangkan sistem akuntansi sederhana berbasis Excel,
agar UMKM dapat mencatat transaksi tanpa harus
menghitung manual atau memahami jurnal secara
mendalam. Hal ini memangkas waktu dan tenaga.

Tantangan 4: Aset Tidak Tercatat dan Tidak Disusutkan
Banyak UMKM tidak menyadari bahwa aset tetap harus
dicatat dan disusutkan agar laporan lebih akurat.

Solusi:

e Menyusun daftar aset

e Menerapkan penyusutan garis lurus secara sederhana
Dalam pelatihan yang dilakukan oleh (Syahrenny et al,
2022), UMKM dibimbing untuk mencatat aset usaha dan




memahami cara menghitung penyusutan dengan metode
sederhana.

Tantangan 5: Tidak Menyusun Laporan Keuangan Secara

Periodik

Banyak pelaku UMKM baru menyusun laporan saat diminta

pihak luar, seperti bank atau pemerintah.

Solusi:

e  Menjadwalkan pelaporan bulanan atau tahunan

e Meningkatkan kesadaran pentingnya laporan untuk
keputusan bisnis

(Syahrenny, Fitria and Mutmainnah, 2023) menunjukkan

bahwa setelah mendapatkan pendampingan, UMKM

menyadari bahwa laporan keuangan bukan hanya untuk

kebutuhan eksternal, tetapi juga bermanfaat untuk analisis

usaha dan pertumbuhan jangka panjang.

4.7 Digitalisasi dengan Aplikasi LAMIKRO

LAMIKRO (Laporan Akuntansi Usaha Mikro) adalah
aplikasi pembukuan digital berbasis web dan Android,
dikembangkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM, khusus
untuk usaha mikro. Aplikasi ini diakses secara online dan
telah memenuhi standar akuntansi SAK Indonesia untuk
EMKM.

Fitur Utama

e Entri Jurnal: Input transaksi (penjualan, pembelian,
utang, modal) secara kronologis dengan debit/kredit
lengkap.

e Daftar Jurnal: Rekap transaksi yang sudah dicatat.




e Laba & Rugi: Otomatis menampilkan pendapatan dan
beban hingga menghasilkan laba/rugi.

e Neraca: Otomatis menyusun laporan posisi keuangan
akhir periode

Keunggulan LAMIKRO

e  (ratis, tanpa biaya berlangganan.

e Sesuai standar akuntansi nasional (SAK EMKM).

e Mudah digunakan, tanpa pengetahuan akuntansi
mendalam.

e Mendukung pencatatan keuangan yang rinci dan
terpercaya; data aman, memudahkan akses pembiayaan
bagi UMKM.

e Direkomendasikan dalam sosialisasi bersama Perbamida
Jatim untuk memperkuat tata kelola keuangan usaha
mikro.

e Memiliki respon dukungan teknis cepat bagi pengguna,
sebagaimana disampaikan oleh pengguna asli.

Cara Menggunakan

a. Unduh aplikasi melalui Google Play Store atau akses via
lamikro.com.

b. Daftar akun: isi data usaha seperti nama, alamat,
NPWP/IUMK, email, dan password.

c. Masuk ke menu Entri Jurnal, isi detail transaksi.
Lihat ringkasan di Daftar Jurnal, lalu kunjungi menu Laba
& Rugi dan Neraca untuk melihat hasil otomatis laporan.




4.8 Kesimpulan

Penyusunan laporan keuangan merupakan langkah
penting dalam mengelola usaha secara profesional, bahkan
untuk skala mikro dan kecil. Melalui Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (EMKM), pelaku UMKM kini dapat menyusun
laporan keuangan yang sederhana, relevan, dan mudah
diterapkan tanpa memerlukan pengetahuan akuntansi yang
kompleks.

Dalam bab ini, telah dijelaskan bahwa laporan keuangan
UMKM menurut SAK Indonesia untuk EMKM terdiri dari tiga
komponen utama:

1. Laporan Posisi Keuangan,
2. Laporan Laba Rugi, dan
3. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK).

Penyusunan laporan keuangan dimulai dari pencatatan
transaksi harian, pembuatan jurnal, pemindahan ke buku
besar, hingga menyusun laporan keuangan akhir periode.
Dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan
konsisten, UMKM dapat mengetahui kondisi usaha secara
lebih akurat mulai dari keuntungan yang diperoleh hingga
posisi aset dan liabilitas.

Meski masih banyak tantangan yang dihadapi pelaku
UMKM, seperti minimnya pengetahuan akuntansi dan
keterbatasan waktu, berbagai solusi praktis telah tersedia.
Pendampingan, penggunaan aplikasi sederhana, serta
pelatihan  berbasis praktik terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangan mereka sendiri.




Dengan memiliki laporan keuangan yang rapi dan benar:

e  UMKM lebih mudah mengakses pembiayaan,
e dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat,
e dan memperkuat daya saing di tengah ketatnya pasar.

Penting bagi setiap pelaku UMKM untuk menjadikan
penyusunan laporan keuangan sebagai bagian rutin dalam
menjalankan usaha, bukan sekadar kewajiban administratif,
melainkan sebagai alat bantu strategis untuk bertumbuh
secara berkelanjutan.
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BAB 5

PENGENDALIAN DAN ANALISIS
KEUANGAN UMKM

Pada bab sebelumnya telah diuraikan secara
komprehensif mengenai pengantar akuntansi bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), mulai dari pencatatan
transaksi hingga penyusunan laporan keuangan sederhana
bagi UMKM. Dalam bab terakhir ini pembahasan lebih
difokuskan pada pengendalian dan analisis keuangan UMKM
yang bertujuan untuk memberikan panduan bagi pelaku
UMKM dalam mengevaluasi kondisi keuangannya secara
sustematis dan terarah.

5.1 Pengendalian Keuangan UMKM

Pengendalian keuangan merupakan suatu proses
terstruktur yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi keuangan usaha agar senantiasa
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penerapan
pengendalian yang efektif akan meminimalisasi potensi
risiko-risiko keuangan yang bisa terjadi dalam kegiatan
operasional perusahaan.




Pengendalian keuangan tidak hanya relevan untuk
diimplementasikan pada perusahaan berskala besar, tetapi
juga memiliki urgensi yang sama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Hal ini didasari oleh peran signifikan
UMKM terhadap perekonomian nasional. Kontribusi UMKM
mencapai lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan mampu menyerap hampir 97% tenaga kerja. Pada
tahun 2025 jumlah unit usaha UMKM mencapai 64 juta unit
usaha (Limanseto, 2025). Lebih lanjut, melalui kebijakan
kemudahan dan penyederhanaan perizinan sebagaimana
yang diatur dalam Peraturan Pemerintah tahun 2021.
Dengan kemudahan tersebut, UMKM diharapkan mampu
memperkuat posisinya sebagai pilar utama dalam pemulihan
ekonomi nasional (Peraturan Pemerintah, 2021).

Ruang lingkup pengendalian keuangan UMKM dapat
meliputi perencanaan atau penganggaran, pencatatan
transaksi - transaksi keuangan, serta penyusunan pelaporan
keuangan. Penerapan pengendalian keuangan yang efektif
dapat bermanfaat terhadap keberlangsungan bisnis UMKM.
Pelaku UMKM dituntut untuk memiliki tanggungjawab yang
baik  dalam  melakukan  pengendalian  keuangan.
Pengendalian keuangan membutuhkan keterampilan dan
pengetahuan khusus bagi pemilik UMKM. Namun pada
praktiknya, banyak UMKM yang hanya sebatas melaksanakan
pengendalian keuangan di bisnisnya dengan pencatatan
pendapatan dan pengeluaran atau bahkan tidak melakukan
pencatatan sama sekali.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Farikin et al. (2023), hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM yang telah menerapkan pengendalian keuangan
cenderung mengalami perkembangan usaha yang lebih pesat
dibandingkan dengan UMKM yang belum melaksanakan




pengendalian keuangan. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerapan pengendalian keuangan menjadi aspek krusial
bagi para pelaku UMKM. Pemerintah dalam mengembangkan
potensi UMKM melakukan pemisahan dua Kementerian yaitu
Kementerian Koperasi dan Kementerian Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Pemisahan ini diharapkan dapat
membawa penguatan fungsi pendampingan serta arah
kebijakan terkait pengendalian keuangan UMKM dapat lebih
optimal, sehingga mampu mendorong UMKM di Indonesia
secara lebih terarah dan berkelanjutan.

5.2 Prinsip Pengendalian Keuangan UMKM

Secara fundamental, prinsip pengendalian keuangan
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bertujuan
untuk memastikan kelancaran arus kas UMKM dan
mendukung tercapainya bisnis yang berkelanjutan. Menurut
Vita Silvira (2025), salah satu prinsip utama pengendalian
keuangan UMKM adalah adanya pemisahan keuangan
pemilik dengan keuangan perusahaan. Dalam praktiknya,
banyak UMKM yang masih menggabungkan keuangan
pemilik dan perusahaan. Praktik penggabungan kedua aspek
tersebut menimbulkan kesulitan dalam melacak penggunaan
dana dan mengukur kinerja keuangan perusahaan dalam
periode tertentu. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
permasalahan serius yang berdampak pada kebangkrutan
usaha.

Prinsip berikutnya berkaitan dengan pengelolaan arus
kas (cash flow). Akuntansi UMKM menekankan pentingnya
pemantauan arus kas secara konsisten dari pelaku UMKM.
Hal ini mencakup penerimaan hasil penjualan dan
pengeluaran seperti pembelian barang dan pembayaran gaji
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karyawan. Dengan mengelola arus kas secara berkala, pelaku
UMKM dapat mengidentifikasi potensi risiko keuangan dan
meminimalisasi risiko kerugian yang dapat menghambat
kemajuan dan stabilitas usaha.

Dalam praktiknya, UMKM dapat menerapkan sistem
pencatatan atau pembukuan sederhana sebagai langkah awal
pengelolaan keuangan yang terstruktur. Penerapan sistem
pencatatan ini menjadi instrumen penting bagi pelaku UMKM
untuk memahami kondisi nyata usaha. Pencatatan transaksi
dapat mengidentifikasi apakah UMKM berada dalam posisi
laba atau rugi. Pencatatan sederhana tetap menuntut
konsistensi dari pelaku UMKM dengan mencatat seluruh
transaksi keuangan yang terjadi tanpa terkecuali. Pencatatan
keuangan harus dilaksanakan secara transparan untuk
memahami pola keuangan dan mempermudah proses
evaluasi secara berkala. Selain proses pencatatan, prinsip
lainnya yang perlu dipahami oleh pelaku UMKM adalah
penetapan harga jual produk/barang. Pelaku UMKM dapat
mempelajari analisis struktur biaya untuk membedakan
biaya tetap dan biaya variabel usahanya. Pemahaman ini
dapat membantu pelaku UMKM dalam menentukan harga
jual produk yang kompetitif.

Lebih lanjut lagi, penerapan sistem pengendalian
internal juga merupakan prinsip penting dalam pengelolaan
keuangan UMKM. Pengendalian internal tidak selalu
membutuhkan mekanisme yang kompleks, tetapi dapat
dimulai dari langkah sederhana seperti pembagian tugas
antar karyawan sesuai dengan funginya. Pemisahan tugas ini
bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya kecurangan
(fraud) dalam proses  bisnis UMKM. Dengan adanya
pengendalian internal yang mumpuni, pelaku UMKM
diharapkan dapat menciptakan sistem kerja yang lebih
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transparan. Secara keseluruhan, penerapan prinsip
pengendalian UMKM tersebut akan membentuk kerangka
pengelolaan keuangan yang lebih sistematis bagi UMKM.

5.3 Komponen Pengendalian Keuangan UMKM

Kondisi perekonomian yang tidak stabil dan berbagai
tantangan keuangan pada era modern saat ini dapat
meningkatkan potensi risiko buruk terhadap
keberlangsungan UMKM yang belum memiliki sistem
pengelolaan keuangan yang memadai. Penetapan tujuan
keuangan menjadi langkah strategis yang sangat penting
untuk pelaku UMKM dalam menentukan tujuan keuangan
agar memperoleh kesuksesan yang berkelanjutan. Dengan
penetapan tujuan, pelaku UMKM dapat menentukan
keputusan  keuangan yang lebih terarah dengan
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki.

Menurut Sooriyakumaran et al. (2022), pengendalian
keuangan berhubungan erat dengan Kkinerja keuangan
UMKM. Pelaku UMKM yang tidak menerapkan mekanisme
pengendalian keuangan dapat meningkatkan risiko keuangan
yang lebih tinggi, sehingga menurunkan produktivitas
UMKM. Penurunan produktivitas UMKM secara terus-
menerus dapat mengakibatkan hilangnya daya saing UMKM,
sehingga tingkat kepercayaan dari pelanggan juga ikut
menurun. Sebaliknya, pengendalian keuangan yang baik
dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM dan
memperkuat kapasitas usahanya dan membuka peluang bagi
UMKM untuk berkembang meskipun dalam situasi ekonomi
yang fluktuatif. Beberapa komponen penting dalam
pengendalian keuangan bagi pelaku UMKM diantaranya:
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Pelaporan Keuangan

Menurut (Wahlen et al., 2022), laporan keuangan
bagi UMKM adalah suatu catatan aktivitas keuangan
bagi UMKM yang memberikan gambaran lengkap terkait
pendapatan, pengeluaran, aset, hingga arus kas UMKM
dalam suatu periode. Laporan keuangan sangat penting
dalam memberikan gambaran yang komprehensif
tentang kinerja keuangan bisnis (Fuad et al, 2024).
Salah satu permasalahan yang sering muncul pada bisnis
UMKM adalah ketidakmampuan dalam menyusun
laporan  keuangan (Rajagukguk, 2024). Secara
sederhana, pelaku UMKM dapat membuat pencatatan
pendapatan dan pengeluaran perusahaan baik secara
harian atau bulanan. Dalam proses pelaporan dan
analisis keuangan, pelaku UMKM harus transparan
dalam pencatatan keuangan. Apabila seorang karyawan
diberikan tanggung jawab dalam melakukan pencatatan
hingga penyusunan laporan keuangan, maka karyawan
tersebut perlu diberikan pelatihan agar memiliki
kompetensi yang memadai dalam menyusun laporan
keuangan secara tepat dan akurat. Pelatihan ini
dilakukan untuk memastikan bahwa proses pencatatan
dilakukan sesuai prinsip akuntansi serta mampu
menghasilkan  laporan  yang bermanfaat bagi
pengambilan keputusan.

Dalam konteks UMKM, terdapat beberapa jenis
laporan keuangan sederhana yang dapat disusun oleh
pelaku UMKM. Jenis laporan keuangannya seperti
Laporan Laba Rugi yang memuat tentang pendapatan
dan beban dalam suatu periode; Laporan Posisi
Keuangan yang memberikan gambaran mengenai aset,
kewajiban, dan modal usaha; serta Laporan Arus Kas
yang menunjukkan aliran masuk dan keluar kas dalam
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suatu periode. Ketiga laporan tersebut dapat menjadi
instrumen penting bagi UMKM untuk melakukan
evaluasi kinerja keuangan usaha dan merumuskan
strategi pengembangan usaha.

Pengelolaan Modal Kerja

Modal kerja adalah sekumpulan dana yang
digunakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
operasional perusahaan yang terdiri dari kas dan setara
kas (Kasmir, 2019). Bagi UMKM, modal kerja dapat
berupa kas yang tersedia baik di tangan maupun di
bank, piutang usaha, persediaan barang dagang, hingga
kewajiban dalam bentuk utang. Apabila pelaku UMKM
memiliki pemahaman yang baik tentang modal kerja,
UMKM dapat mengelola aset yang dimiliki seperti
persediaan agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan
barang. Selain itu, keberadaan modal kerja yang
memadai menjadi syarat dalam mendukung kegiatan
operasional UMKM serta dalam jangka panjang. Tanpa
pengelolaan modal kerja yang baik, UMKM dapat
berisiko menghadapi kesulitan likuiditas. Oleh karena
itu, pengelolaan modal kerja secara terencana dan
terukur harus menjadi perhatian utama bagi pelaku
UMKM sebagai fondasi dalam membangun usaha yang
stabil dan berdaya saing.

Sistem Informasi Akuntansi

Sebagian besar UMKM di Indonesia mengalami
berbagai kendala diantaranya adalah belum diterapkan
penggunaan sistem informasi akuntansi (Firdarini &
Prasetyo, 2020). Penerapan sistem informasi akuntansi
di UMKM memang masih tergolong sulit untuk
diterapkan karena kurangnya modal yang dimiliki
pelaku UMKM. Namun, dengan semakin meningkatnya




umur dan ukuran UMKM, sistem informasi akuntansi
menjadi alat untuk mendukung kemajuan UMKM. Pelaku
UMKM dapat memanfaatkan penggunaan sistem
informasi dan teknologi dalam operasional perusahaan.
Dengan adanya sistem informasi akuntansi secara
sederhana, pelaku UMKM dapat meninjau dan
mengevaluasi  laporan  keuangan yang sudah
tersistematisasi dengan baik.

Struktur Modal UMKM

Proses pendirian UMKM biasanya berasal dari
modal pemilik UMKM itu sendiri. Modal atau ekuitas
menjadi komponen penting dalam pengendalian usaha
UMKM. Banyak UMKM yang hanya bergantung pada
modal sendiri dan sangat terbatas jumlahnya. Pelaku
UMKM yang memiliki pemahaman terkait struktur
modal atau biaya modal UMKM akan mampu
mengkombinasikan struktur modal yang tidak terbatas
jumlahnya namun masih tetap bisa dikendalikan. Pelaku
UMKM sebaiknya memilih sumber modal yang fleksibel
yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. UMKM yang
bertujuan untuk melakukan ekspansi ke berbagai
daerah atau wilayah membutuhkan tambahan modal
dari sumber lainnya. Sumber biaya modal bisa diperoleh
dari pembiayaan Bank. Pembiayaan dari Bank tidak
terlepas dari berbagai risiko-risiko, seperti risiko
pembiayaan atau kredit. Pelaku UMKM harus
memastikan bahwa keuangan perusahaan mampu
menutupi seluruh pembiayaan atau utang yang
bersumber dari Bank.
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Pengawasan Internal

Pengawasan internal biasanya lebih sering
dilakukan oleh perusahaan berskala besar. Namun,
kemajuan UMKM ditentukan juga oleh kuat atau
tidaknya pengawasan internal di UMKM. Pelaku UMKM
harus memastikan perusahaannya memiliki pemisahan
keuangan pemilik dan perusahaan. Pelaku UMKM dapat
menggunakan rekening terpisah dan menggabungkan
pendapatan atau pengeluaran pemilik dengan usaha.
Apabila UMKM sudah memiliki karyawan yang cukup
banyak, penting bagi pelaku UMKM untuk memastikan
karyawan tidak memilki double job di perusahaan.
Pembagian tugas yang jelas bertujuan untuk
meminimalisasi potensi terjadinya kecurangan dan
menjaga efektivitas proses operasional. Setiap karyawan
yang telah diberikan tanggung jawab tertentu
seharusnya bekerja di bawah sistem otorisasi yang telah
ditetapkan pemilik UMKM. Mekanisme ini merupakan
bagian dari pengawasan internal yang berfungsi untuk
memastikan aktivitas yang dilakukan karyawan sejalan
dengan aturan perusahaan.

Selain itu, apabila UMKM telah memiliki sistem
pelaporan keuangan yang terstruktur, pelaku UMKM
dapat melakukan pemeriksaan dan pengawasan secara
berkala. Proses ini membutuhkan perbandingan data
yang tercatat dalam laporan keuangan dengan kondisi
nyata yang terjadi. Komponen lainnya yang cukup sering
diabaikan oleh pelaku UMKM adalah pengarsipan
dokumen secara sistematis. Pengarsipan dokumen
menjadi salah satu bagian dari pengendalian internal.
Arsip dokumen keuangan dapat berfungsi sebagai bukti
transaksi, alat verifikasi, dan acuan dalam proses
evaluasi. Dengan memahami berbagai komponen




pengendalian keuangan, pemilik usaha dapat melakukan
deteksi dini terhadap kecurangan keuangan.

5.4 Jenis Analisis Keuangan UMKM

Setiap pelaku UMKM dianjurkan untuk menyusun
laporan keuangan secara sederhana. Penyusunan ini
bertujuan agar pelaku usaha dapat memahami kemampuan
usahanya dalam menjalankan operasional dalam periode
tertentu. Analisis keuangan merupakan suatu proses evaluasi
untuk menilai kinerja dan kesehatan keuangan usaha.
Dengan analisis tersebut, pelaku UMKM dapat mengevaluasi
dan mengembangkan strategi perbaikan usaha yang
diperlukan. Kasmir (2019) menjelaskan beberapa jenis
analisis rasio keuangan yang dapat diterapkan di UMKM:

a. Analisis keuangan harian atau bulanan

Sebagaimana pada perusahaan berskala besar,
analisis keuangan juga dapat diterapkan pada UMKM
melalui perhitungan berbagai rasio keuangan, seperti
rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio
likuiditas. Meskipun laporan yang dihasilkan oleh
UMKM umumnya masih sederhana, hal tersebut tidak
menjadi hambatan bagi pelaku UMKM untuk melakukan
analisis keuangan. Pelaku UMKM dapat memanfaatkan
data yang tersedia, seperti informasi penjualan, aset,
modal, dan utang. Salah satu rasio yang dapat digunakan
yaitu rasio profitabilitas. Rasio ini digunakan untuk
membandingkan laba bersih bulanan maupun tahunan
dengan jumlah aset atau modal yang digunakan. Analisis
sederhana ini dapat menjadi tolok ukur untuk menilai
kinerja keuangan sekaligus melihat gambaran mengenai
pertumbuhan usaha.
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Selanjutnya, analisis yang bisa digunakan oleh
pelaku UMKM adalah analisis rasio solvabilitas. Analisis
ini umumnya digunakan pada perusahaan berskala
besar, namun tetap relevan jika diadaptasi oleh UMKM.
Rasio ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
tingkat kertegantungan UMKM pada utang. Pemantauan
sangat dibutuhkan dalam rasio ini agar pelaku UMKM
mampu menjaga keseimbangan antara modal sendiri
dan utang perusahaan.

Tidak hanya dua rasio di atas, melainkan juga rasio
likuiditas juga dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM.
Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan usaha
dalam memenuhi utang jangka pendeknya. Rasio
likuiditas memiliki peran penting karena berkaitan
langsung dengan ketersediaan kas di perusahaan.
Dengan melakukan analisis rasio likuiditas, pelaku
UMKM dapat menghindari risiko kebangkrutan karena
ketidakmampuan dalam memenuhi utang perusahaan.

Analisis keuangan strategis

Analisis keuangan strategis salah satu analisis
keuangan yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM
untuk memastikan strategi yang digunakan dapat
memberikan keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang. Apabila UMKM ingin melakukan ekspansi
usaha, analisis keuangan strategis penting untuk
dipahami agar perusahaan dapat menghitung jumlah
modal yang dibutuhkan dan memerhatikan risiko
keuangan yang dapat terjadi. Beberapa analisis
keuangan yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM
diantaranya adalah analisis titik impas (Break Even
Point). Analisis ini digunakan untuk menentukan jumlah
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
rugi. Lalu, analisis struktur modal juga dapat digunakan




untuk mengukur keseimbangan modal perusahaan dan
modal yang diperoleh dari pinjaman. Selanjutnya,
analisis sensitivitas dapat digunakan juga untuk
mengukur ketahanan UMKM terhadap perubahan
eksternal perusahaan seperti ketidakstabilan ekonomi
negara yang menyebabkan perubahan kebijakan
pemerintah, dan lain-lain. Apabila UMKM ingin
melakukan ekspansi, penting juga untuk melakukan
analisis kelayakan usaha. Analisis ini digunakan untuk
menilai ekspansi yang akan dilakukan apakah layak
dijalankan atau ditambah modal lainnya.

Analisis keuangan merupakan instrumen penting
yang berfungsi dalam pengambilan keputusan strategis
bagi pelaku UMKM, seperti dalam perencanaan
perluasan usaha atau ekspansi. Melalui analisis
keuangan, pelaku UMKM dapat memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan usaha,
sehingga potensi risiko dapat diidentifikasi dari awal.
Risiko keuangan pada UMKM sering kali berkaitan
dengan ketidakmampuan dalam mengelola sumber daya
keuangan secara efektif, sehingga pada akhirnya dapa
memicu terjadinya krisis keuangan. Selain faktor
internal perusahaan, krisis keuangan pada UMKM dapat
dipengaruhi juga oleh fluktuasi pasar, perubahan
kebijakan pemerintah, maupun kenaikan biaya produksi
yang tidak terduga. Situasi tersebut menuntut pelaku
UMKM untuk memiliki analisis keuangan yang memadai,
sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis. Seiring dengan perkembangan zaman
dan ilmu pengetahuan, berbagai inovasi terus dilakukan
baik oleh pelaku UMKM maupun kalangan akademisi
untuk mendorong peningkatan daya saing UMKM.
Analisis keuangan UMKM menjadi fondasi utama dalam
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menentukan stabilitas sekaligus arah perkembangan
usaha bagi UMKM. Lebih lanjut lagi, konsep success map
(peta kesuksesan) UMKM dapat dijadikan panduan bagi
pelaku UMKM dalam mencapai tujuan, yaitu kepuasan
stakeholders (Akmal & Nahartyo, 2021). Melalui
kerangka ini, pelaku UMKM tidak hanya berfokus pada
kinerja keuangan saja, melainkan juga dapat menyusun
indikator nonkeuangan yang relevan seperti kepuasan
pelanggan, inovasi layanan, hingga pemberdayaan
sumber daya manusia. Indikator nonkeuangan juga
berfungsi sebagai pendukung dalam memperkuat posisi
UMKM dalam menghadapai dinamika persaingan bisnis
yang semakin kompleks.




DAFTAR PUSTAKA

Akmal, D., & Nahartyo, E. (2021). 65898-214310-1-SM (1).
Accounting and Business Information Systems Journal,
2(9). https://doi.org/10.22146/abis.v9i2.65898

Boynton, William C. dan Johnson, Raymond N. 2006. Modern
Auditing: Assurance Sevrices and The Integrity of
Financial Reporting (8% Edition). New York: John
Wiley & Sons.

Firdarini, K. C, & Prasetyo, A. S. (2020). PENGARUH
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI  DAN
MANAJEMEN MODAL KERJA PELAKU UMKM
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA DENGAN UMUR
USAHASEBAGAI VARIABEL PEMODERASI (STUDI
KASUS PADA INDUSTRI KREATIF DI YOGYAKARTA).
JURNAL STIE SEMARANG, 12(1), 19-32.
https://doi.org/10.33747 /stiesmg.v12i1.394

Fuad, M. Fitriana, Renya Rosari, & Suwandi. (2024).
Pengelolaan Keuangan UMKM (1st ed.). CV. Eureka
Media Aksara.

Ikatan Akuntan Indonesia. 2020. Dampak Pandemi Covid-19
Terhadap Penerapan PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar.
Jakarta.

Ikatan Akuntan Indonesia. 2007. Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah (KDPPLK).
Jakarta.

[katan Akuntan Indonesia. 2021. Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Privat. Jakarta.

111



Lamberton, G. 2005. Sustainability Accounting—A Brief
History and Conceptual Framewrok. Accounting
Forum, 29, pp. 26 - 7.

https://doi.org/10.1016/j.accfor.2004.11.001.

Kasmir. 2018. Analisis Laporan Keuangan. Depok: Rajawali
Pers.

Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan (Edisi Pertama).
PT Rajagrafindo Persada.

Limanseto, H. (2025, January 30). Pemerintah Dorong UMKM
Naik Kelas, Tingkatkan Kontribusi terhadap Ekspor
Indonesia. SIARAN PERS.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51 / POJK.03 /
2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik.

Muhammad Farikin, Addiarrahman Addiarrahman, & Lidya
Anggraeni. (2023). Perbandingan Pengendalian
Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Ice Jelly Potter Dan Keripik Singkong Di Kabupaten
Bungo. SANTRI : Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam,
1(6), 155-172.
https://doi.org/10.61132 /santri.v1i6.114

Rajagukguk, T. (2024, December 9). Pentingnya Laporan
Keuangan Bagi UMKM. InTress Indonesian Treasury .

Schaltegger, S., S, Alvarez-Etxeberria, 1, & Ortas, E., 2017.
Innovating Corporate Accounting and Reporting for
Sustainability.  Sustainability = Development,  25.
https://doi.org/10.1002/SD.1666.

112


https://doi.org/10.1016/j.accfor.2004.11.001
https://doi.org/10.1002/SD.1666

Sooriyakumaran, L., Thrikawala, S. S., & Pathirawasam, C.
(2022). A Study Between the Association of Financial
Management Practices and Performance of Small and
Medium Enterprises (SMEs) Background: A Working
Paper. International Journal of Research and
Innovation in Social Science, VI(1), 166-179.

Vita Silvira, S. Ak. , M. CA. (2025, July 31). Strategi
Pengelolaan Keuangan untuk UMKM: Sudut Pandang
Akuntansi. Rencanaku.

Wahlen, ]. M., Baginski, S. P, & Bradshaw, M. (2022).
Financial Reporting, Financial Statement Analysis and
Valuation. Cengage Learning.

Wang, X., 2023. Algorithms and Research in Accounting
Application Based on  Artifical Intelligence.
Proceedings of the 2nd International Conference on
Financial Innovation, FinTech, and Information
Technology, FFIT 2023.
https://doi.org/10.4108/eai.7-7-2023.2338051

Warren, dkk. 2005. Prinsip-prinsip Akuntansi (Edisi 21).
Jakarta: Erlangga.

Zada, M., Yukun, C., & Zada, S. (2021). Effect of financial
management practices on the development of small-
to-medium size forest enterprises: insight from
Pakistan. GeojJournal, 86(3), 1073-1088.
https://doi.org/10.1007/s10708-019-10111-4

Ziwei, Yi. 2023. Artificial Intelligence in Accounting and
Finance: Challenges and Opportunities. Volume XX.
DOI10.1109/ACCESS.2023.3333389

113



BIODATA PENULIS

Hesti Setiorini, S.Akt., M.Ak
Dosen Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Penulis lahir di Padang tanggal 28 Maret 1980. Penulis
adalah dosen tetap pada Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Bengkuku.
Menyelesaikan pendidikan S1 pada Program Studi Akuntansi
dan melanjutkan S2 pada Program Studi Akuntansi. Penulis
menekuni bidang menulis book chapter mulai tahun 2021,
hingga sekarang sudah menghasilkan sebanyak 6 Book
Chapter.

114



BIODATA PENULIS

Ninik Kurniasih, SE., MM.,, Ak., CA
Dosen Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Pontianak

Penulis lahir di Jakarta, 11 April 1975. Penulis adalah
dosen tetap pada Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri
Pontianak, Kalimantan Barat. Pendidikan S1 Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Jayabaya Jakarta, lulus tahun
1998. Pendidikan S2 Manajemen Keuangan pada Universitas
Tanjungpura Pontianak, lulus tahun 2009. Pendidikan
Profesi Akuntansi pada Universitas Tanjungpura Pontianak,
lulus tahun 2014. Mendapatkan Register Negara Akuntan
(RNA. 1806) dari Departemen Keuangan RI tahun 2015. Aktif
dalam Ikatan Akuntan Indonesia sebagai anggota Akuntan
Madya kompartemen Akuntan Pendidik. Penulis menekuni
bidang Akuntansi Keuangan, Analisa Laporan Keuangan dan
Pasar Modal. Penulis juga menekuni bidang menulis, dimulai
dari menulis modul atau bahan ajar, menyusun jobsheet dan
beberapa artikel lokal. Penulis aktif mengikuti Seminar
Nasional Akuntansi, Simposium Nasional Akuntansi Vokasi,
TICM], serta tergabung dalam Pojok Bursa Efek dilingkungan
kampus Politeknik Negeri Pontianak.

115



BIODATA PENULIS

Sev Rahmiyanti, S.E., Ak., M. Ak
Dosen Tetap dan Ketua Program Studi Kewirausahaan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Banten Jaya

Lahir di Jakarta pada tanggal 12 Januari, Pendidikan S1
Program Studi Akuntansi Universitas Gunadarma, S2
Pascasarjana Program Studi Akuntansi Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, Pendidikan Profesi Akuntansi Universitas
Jenderal Soedirman dan sedang kuliah S3 Program Doktor
[Imu Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman. Dosern
Tetap dan Ketua Program Studi Kewirausahaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Banten Jaya, mempunyai
Sertifikasi Pendidik (Seritifkasi Dosen), Jabatan Akademik
Lektor - IlI/d. Bidang ke ilmuan Akuntansi Manajemen,
pengalaman mengajar selama 7 tahun 8 bulan. Menjalankan
Tri Dharma yaitu: Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM), sering dipercaya menjadi
narasumber di berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh
berbagai institusi dan pemerintah, termasuk Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Banten. Lolos hibah Pengabdian kepada
Masyarakat dari Kemendiktsaintek 2024 sebagai anggota
dan lolos hibah Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa

116



dari Kemendiktsaintek 2025 sebagai anggota. Menjadi
Fasilitator UMKM binaan Bank Indonesia (BI) Banten, dosen
Pendamping Lapangan (DPL) KKM Universitas Banten Jaya,
Dosen Pendamping Kuliah Kerja Nyata (KKN). Artikel yang
sudah publish: Penelitian 18 Artikel, Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) 14 artikel dan book chapter 7 buku, ini
merupakan karya kedelapan dalam penulisan.

Aktif beberapa organisasi sebagai pengurus: Ikatan
Akuntansi Indonesia (IAI) wilayah Banten pengurus Bidang
Akuntansi Sektor Bisnis periode 2023-2026, Asosiasi Dosen
Akuntansi Indonesia (ADAI) wilayah Banten pengurus
Bidang Pendidikan dan Pengajaran periode 2023-2028,
Ikatan Cendekiawan Muda (ICMA) periode 2024-2026,
Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI) Banten Periode
2024-2028, Aliansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Swasta
Indonesia (AFEBSI) Wilayah Banten periode 2024-2028,
Pusat Pengembangan Keahlian (Skill Develompment Center)
Serang pengurus Bendahara periode 2020-2024 dan Aliansi
Penyelenggara Perguruan Tinggi Indonesia (APPERTI)
Banten pengurus Wakil Bendahara Il periode 2018-2022.

117



BIODATA PENULIS

Nenny Syahrenny, S.E., M.Ak., Ak., CA, ACPA
Dosen Program Studi S1 Akuntansi
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya

Penulis lahir di Surabaya pada tahun 1983. Penulis
adalah dosen tetap pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia (STIESIA) Surabaya Program Studi Akuntansi sejak
tahun 2015. Menyelesaikan pendidikan S1 Jurusan Akuntansi
(2001-2004) di Universitas Airlangga, S2 (konsentrasi
Akuntansi Keuangan dan Auditing) tahun 2008 di Universitas
Airlangga, Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) di
Universitas Airlangga tahun 2009. Sebelum menjadi dosen,
penulis merupakan staf auditor pada beberapa Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Surabaya mulai tahun 2009. Karya
yang sudah diterbitkan diantaranya Buku Praktikum
Pengauditan Pemrosesan Data Elektronik (PDE) Kasus: PT
Nur Tahmida, Buku Praktikum PDE Kasus: PT Central Kurma
Indonesia, Buku Praktikum PDE berbasis excel ATLAS Kasus :
PT Rumah Sehat (RS) Al Afiyah, Buku Praktikum PDE Kasus:
PT Assakinah, Buku (Chapter book) Akuntan Publik: Audit
Laporan Keuangan, buku (Chapter book) Dasar-dasar
Akuntansi, buku (Chapter book) Character Building for

118



Professional: Karakter Penunjang Kesuksesan Profesional,
buku (Chapter book) Sistem Akuntansi, buku (Chapter book):
Akuntansi Keuangan Menengah, buku (Chapter book):
Analisa Laporan Keuangan, buku (Chapter book): Akuntansi
UMKM, buku (Chapter book): Dasar-dasar Pengauditan:
Lingkungan, Perencanaan, dan Metodologi Pengujian, buku
(Chapter book): Auditing: Konsep dan Implementasi
Pemeriksaan Akuntansi, buku (Chapter book): Pengantar
Akuntansi: Teori dan Praktik, buku (Chapter book):
Membangun Fondasi Keuangan: Pengantar Praktis Untuk
Akuntansi Bisnis, buku (Chapter book): Etika Profesi dalam
bidang-bidang Akuntansi, buku (Chapter book): Auditing
Strategi dan inovasi di Era Digital, buku Praktik Pengauditan
Pemrosesan Data Elektronik (PDE) Beserta Studi Kasus, buku
(Chapter book) ETIKA PROFESI AKUNTANSI Konsep dan
Analisis Etika Profesional, buku (chapter book) Pengantar
Akuntansi Konsep dan Implementasi dalam Perkembangan
Dunia Bisnis, buku (chapter book) Pengauditan. Email:
nennysyahrenny@stiesia.ac.id.

119


https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6665535/?view=books#!
mailto:nennysyahrenny@stiesia.ac.id

BIODATA PENULIS

Denara Akmal, M.Acc.
Dosen Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SMH Banten

Penulis lahir di Padang, 04 Agustus 1995. Penulis
merupakan dosen tetap pada Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SMH Banten.
Penulis menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan
Akuntansi Universitas Andalas dan melanjutkan S2 pada
Jurusan Akuntansi Universitas Gadjah Mada. Penulis
menekuni bidang Akuntansi, khususnya bidang Akuntansi
Manajemen, Akuntansi Keuangan, Akuntansi Syariah, dan
Pengauditan. Selain itu, Penulis juga pernah bekerja di salah
satu E-Commerce terbesar di Indonesia asal Singapura. Tidak
hanya itu, di samping pekerjaan Penulis sebagai dosen tetap,
Penulis juga aktif sebagai seorang tutor dan Master of
Ceremony (MC) dalam berbagai acara internal maupun
eksternal Universitas.

120



